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VISI, MISI DAN TUJUAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN
UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

A. VISI
Menghasilkan bidan profesional yang unggul dalam upaya preventif dan
promotif kegawatdaruratan maternal-neonatal berbasis kearifan lokal,
serta berkarakter kepemimpinan.

B. MISI

1.

Menyelenggarakan pendidikan kebidanan dengan kurikulum yang
fokus pada upaya preventif dan promotif kegawatdaruratan maternal
dan neonatal berbasis kearifan lokal di layanan primer.
Meningkatkan penelitian dan pengabdian masyarakat yang relevan
dalam pencegahan kegawatdaruratan maternal dan neonatal dengan
memanfaatkan kekayaan lokal, seperti budaya, hasil bumi, dan hasil
laut di layanan primer.

Membangun kerjasama dan kolaborasi lintas bidang untuk
mendukung lulusan yang kompeten dan berdaya saing global.
Mengembangkan karakter kepemimpinan dan etika profesional
lulusan agar mampu menjadi agen perubahan yang berintegritas dan
memiliki kepekaan sosial dalam meningkatkan mutu pelayanan
kebidanan di masyarakat.

C. TUJUAN

1.

Peningkatan kualitas pembelajaran dan kompetensi lulusan dalam
preventif dan promotif kegawatdaruratan maternal-neonatal
berbasis kearifan lokal.

Peningkatan kompetensi SDM dalam mengimplementasikan
kurikulum berbasis kearifan lokal.

Terlaksananya penelitian dan pengabdian masyarakat yang
memanfaatkan budaya dan kekayaan lokal.

Peningkatan publikasi ilmiah di tingkat nasional dan internasional
serta inovasi dalam layanan kesehatan ibu dan anak.

Menghasilkan kegiatan kolaboratif dalam pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

Menghasilkan lulusan yang memiliki karakter kepemimpinan
berintegritas, adaptif, dan berorientasi pada pelayanan kebidanan
yang berkualitas bagi masyarakat.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya sehingga Pedoman Keterampilan Dasar Kebidanan (KDK)
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan Universitas Harkat Negeri ini dapat
disusun dengan baik.

Pedoman ini disusun sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan
Praktik KDK yang bertujuan memberikan pengalaman awal bagi mahasiswa
untuk mengenal dunia klinik, mengintegrasikan ilmu dasar dengan praktik
kebidanan, serta menumbuhkan sikap profesional sejak dini. Dengan adanya
pedoman ini, diharapkan proses pembelajaran pra klinik dapat berjalan
terarah, sistematis, dan sesuai dengan capaian pembelajaran program studi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah
memberikan dukungan, masukan, dan kontribusi dalam penyusunan
pedoman ini, baik dosen, tenaga kependidikan, maupun mitra lahan praktik
kebidanan. Semoga pedoman ini dapat bermanfaat sebagai panduan bagi
mahasiswa, dosen, dan instruktur klinik dalam melaksanakan kegiatan
Keterampilan Dasar Kebidanan (KDK).

Kami menyadari bahwa pedoman ini masih jauh dari sempurna, oleh
karena itu saran dan masukan yang membangun sangat kami harapkan demi

perbaikan di masa mendatang.

Tegal, 2026

Tim Penyusun
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga Pedoman Praktik Klinik Keterampilan Dasar
Kebidanan bagi mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan
Universitas Harkat Negeri, dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang
diharapkan.

Penyusunan Pedoman Praktik Klinik Keterampilan Dasar Kebidanan ini
diharapkan dapat menjadi panduan bagi mahasiswa Program Studi Sarjana
Terapan Kebidanan Universitas Harkat Negeri dalam melaksanakan Praktik
Klinik Keterampilan Dasar Kebidanan.

Dalam penyusunan Pedoman Praktik Klinik Keterampilan Dasar
Kebidanan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami mengharapkan
saran dan kritik yang membangun dari semua pihak sehingga pedoman ini
dapat bermanfaat untuk Sarjana Terapan Kebidanan dalam menambah

pengetahuan bagi para mahasiswa dan bagi semua pihak yang membutuhkan.

Tegal, April 2026

Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Profesi bidan memiliki peran yang sangat penting dalam upaya
peningkatan derajat kesehatan masyarakat, khususnya dalam aspek
kesehatan ibu dan anak. Seiring dengan meningkatnya tuntutan kualitas
layanan kebidanan, diperlukan tenaga bidan yang kompeten, terampil,
dan profesional. Oleh karena itu, proses pendidikan kebidanan perlu
dirancang secara sistematis dan terukur agar dapat menghasilkan lulusan
yang siap menghadapi tantangan di lapangan.

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan Universitas Harkat
Negeri merupakan institusi pendidikan kesehatan yang melaksanakan
pendidikan vokasional dalam Program Pendidikan Tinggi Kebidanan yaitu
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam
melaksanakan pekerjaan yang bersifat rutin, mandiri dalam pelaksanaan
tanggung jawab pekerjaannya. Salah satu komponen kunci dalam
pendidikan kebidanan adalah Praktik Klinik Keterampilan Dasar
Kebidanan. Praktik KDK bertujuan untuk membekali mahasiswa
kebidanan dengan keterampilan teknis dan non-teknis yang diperlukan
dalam memberikan asuhan kebidanan berbasis standar pelayanan. Proses
pembelajaran keterampilan dasar kebidanan harus dilaksanakan secara
efektif, terstruktur, dan sesuai dengan standar kompetensi yang berlaku.
Oleh sebab itu, diperlukan pedoman khusus yang dapat menjadi acuan
bagi mahasiswa, dosen, dan pembimbing praktik di lapangan.

Mahasiswa Semester II di Prodi Sarjana Terapan Kebidanan
Universitas Harkat Negeri, diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan
Praktik Klinik Keterampilan Dasar Kebidanan. Hal ini mengacu kepada
Kurikulum Nasional Pendidikan Sarjana Terapan Kebidanan. Adapun
kegiatan Praktik Klinik tersebut dilakasanakan setelah mahasiswa
mendapatkan keterampilan sesuai dengan kompetensi yaitu mata kuliah

KDK di Semester I. Melalui penyusunan pedoman ini, diharapkan
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mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan dapat menguasai
keterampilan dasar yang menjadi dasar dari praktik kebidanan lanjutan.
Selain itu, pedoman ini juga memberikan arahan yang jelas bagi dosen dan
pembimbing lapangan dalam mendampingi proses pembelajaran
mahasiswa. Dengan adanya pedoman yang terstandar, kualitas lulusan
diharapkan meningkat, sehingga dapat memberikan kontribusi positif
dalam meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan di Indonesia.

Selama melaksanakan praktik klinik, mahasiswa diberi
kesempatan untuk menerapkan serta mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah didapat di pendidikan ke dalam pelayanan yang

nyata di rumah sakit pemerintah maupun rumah sakit swasta.

Tujuan
Adapun tujuan dari pelaksanaan Praktik Klinik Keterampilan Dasar
Kebidanan ini adalah:
1.2.1 Tujuan Umum
Mahasiswa mampu menerapkan ilmu pengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam praktik klinik keterampilan dasar kebidanan
pada pasien di lahan praktik.
1.2.2 Tujuan Khusus
Setelah mengikuti pembelajaran praktik klinik KDK diharapkan
mahasiswa dapat melaksanakan tindakan keterampilan dasar yang
meliputi:
a. Melaksanakan tindakan pemberian oksigen sesuai prosedur
b. Menyiapkan tempat tidur pasien sesuai kebutuhan:
1) Tempat tidur terbuka
2) Tempat tidur tertutup
3) Tempat tidur pasca operasi
c. Melakukan tindakan personal hygiene, termasuk memandikan
pasien
d. Memenuhi kebutuhan cairan dan nutrisi pasien melalui:

1) Pemasangan dan pelepasan infus



§

Universitas
Harkat Negeri

Sekolah Vokasi
Prodi Studi Sarjana Terapan Kebidanan

2) Pemasangan NGT

3) Pemberian makanan melalui NGT

. Membantu pasien dalam proses eliminasi melalui:

1) Pemasangan kateter menetap

2) Pelepasan kateter menetap

. Melakukan pengkajian tanda-tanda vital secara lengkap:

1) Menghitung nadi

2) Menghitung pernapasan
3) Mengukur tekanan darah
4) Mengukur suhu tubuh

. Memenuhi kebutuhan aktivitas dan istirahat pasien dengan:

Memberikan berbagai posisi terapeutik (fowler, semi fowler,

sims, litotomi, genu pectoral, dorsal recumbent, trendelenburg)

. Menyiapkan dan melaksanakan tindakan transfusi darah

i. Menyiapkan pasien untuk pemeriksaan diagnostik:

1) Rontgen
2) USG

j. Menyiapkan dan  mengirimkan bahan  pemeriksaan

laboratorium:
1) Urine

2) Feses

3) Darah

4) Sputum

. Melakukan pemrosesan alat kesehatan dengan benar:

1) Dekontaminasi
2) Pencucian alat tidak steril

3) Sterilisasi

. Melaksanakan perawatan luka sesuai prosedur:

1) Menjahit luka (hecting)
2) Mengganti balutan
3) Melepas jahitan (hecting up)

m.Menyiapkan dan memberikan obat melalui berbagai rute:
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1) Oral

2) Sub lingual

3) Nebulizer

4) Bukal

5) Rektal

6) Parenteral (IM, IC, SC, IV, IV per bolus)

1.3 Manfaat

1.3.1 Standarisasi praktik
Dokumen pedoman membantu menyamakan persepsi dan praktik
keterampilan dasar antara mahasiswa, dosen, dan pembimbing
klinik. Hal ini mencegah variasi yang tidak perlu dalam praktik.
1.3.2 Meningkatkan mutu Pendidikan
Pedoman berfungsi sebagai acuan resmi dalam proses belajar
mengajar, menjamin bahwa materi praktik sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan oleh kurikulum dan regulasi nasional.
1.3.3 Mendorong kompetensi klinis mahasiswa
Dengan pedoman yang jelas, mahasiswa lebih mudah memahami
langkah-langkah praktik keterampilan dasar, meningkatkan
keterampilan motorik dan kognitif dalam tatalaksana kebidanan.
1.3.4 Memudahkan evaluasi dan umpan balik
Adanya kriteria yang terukur dalam pedoman memungkinkan dosen
dan pembimbing mengevaluasi kemampuan mahasiswa secara
objektif.
1.3.5 Menjamin keselamatan pasien
Dengan keterampilan yang dipraktikkan secara benar dan sesuai
pedoman, risiko kesalahan tindakan klinis dapat diminimalisir saat
mahasiswa melakukan praktik di lahan klinik
1.3.6 Memfasilitasi pembelajaran mandiri
Mahasiswa dapat menggunakan pedoman ini sebagai bahan belajar
mandiri atau latihan sebelum praktik, meningkatkan kesiapan dan

rasa percaya diri mereka.
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1.4 Sasaran
1.3.1Mahasiswa Sarjana Terapan Kebidanan
Mahasiswa memiliki acuan yang jelas dan terstandar dalam
mempelajari dan melaksanakan keterampilan dasar kebidanan.
Meningkatkan pemahaman konsep dan prosedur klinis yang benar
sesuai dengan standar profesi.
1.3.2Dosen dan Instruktur Klinik
Memiliki panduan yang terstruktur dalam memberikan pengajaran
dan bimbingan praktik keterampilan dasar. Dapat melakukan
evaluasi dan pembimbingan yang objektif, konsisten, dan berbasis
kompetensi. Menyelaraskan pembelajaran teori dan praktik sesuai
dengan kurikulum dan capaian pembelajaran lulusan.
1.3.3Pembimbing Klinik di Lahan Praktik
Dapat memahami standar keterampilan dasar yang sudah dipelajari
mahasiswa di kampus. Mampu memberikan penguatan, supervisi,

dan penilaian keterampilan klinik sesuai pedoman.
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1.5 Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

CPL1

CPL2

CPL3

CPL 4

CPL5

CPL6

CPL7

CPL8

CPLO9

CPL 10

Mampu bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi
nilai kemanusiaan dalam praktik kebidanan berdasarkan agama,
moral, filosofi, kode etik profesi, serta standar kebidanan, dan
berkontribusi dalam kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila
Manpu menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam memberikan
pelayanan dan asuhan kebidanan sesuai kewenangannya,
menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik, serta menaati
hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
Mampu menguasai konsep teoritis manajemen asuhan kebidanan dan
model praktik kebidanan profesional, serta mampu menerapkan teori
berbasis bukti (evidence-based practice) dalam pelayanan kebidanan
Mampu menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan dalam memberikan asuhan kebidanan, serta
menghormati martabat perempuan dengan mempertimbangkan hak,
privasi, dan nilai budaya

Mampu mampu menerapkan teori aplikasi ilmu dan asuhan kebidanan
sepanjang siklus reproduksi perempuan, termasuk kehamilan,
persalinan, nifas, bayi baru lahir, keluarga berencana, serta kesehatan
reproduksi dan seksual perempuan

Mampu melakukan pengambilan keputusan klinis berdasarkan
pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam memberikan
pelayanan kebidanan yang aman dan berkualitas

Mampu menguasai komunikasi efektif, promosi kesehatan, dan
konseling kepada klien, keluarga, masyarakat, interprofesi, serta
pemangku kepentingan dalam pelayanan kebidanan

Mampu mengelola praktik kebidanan melalui penerapan manajemen
dan kepemimpinan, serta menjalin kemitraan dengan lintas sektor
untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak

Mampu menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan dalam pelayanan kebidanan berbasis kearifan lokal
dan inovasi promotif-preventif

Mampu mampu melakukan evaluasi diri, mengembangkan
pembelajaran secara mandiri, serta berkontribusi dalam kebijakan
nasional untuk peningkatan mutu pendidikan dan pelayanan
kebidanan
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1.6 Target Kompetensi
Target kompetensi mahasiswa selama praktik klinik
ketrampilan dasar kebidanan dapat dilihat pada tabel 1.1.
Tabel 1.1 Target Kompetensi

No CPMK Kompetensi Target
(mengacu
CPL No.)
1. 3,5,6,7 Menyiapkan dan memberikan Oksigen 10
2. 3,56 Menyiapkan tempat tidur
a. Tempat tidur terbuka 5
b. Tempat tidur tertutup 5
c. Tempat tidur pasca operasi 5
3. 3,5,6 Memandikan pasien 2
4, 3,5,6 Pemberian Nutrisi dan cairan
a. Memasang Infus 5
b. Melepas Infus 5
c. Memasang Nasogastric  Tube 1
(NGT) 2
d. Memberikan makan melalui NGT
5. 3,56 Membantu Eliminasi
a. Memasang Kateter menetap 2
b. Melepas kateter menetap 2
6. 3,56 Pengkajian Vital Sign
a. Menghitung Nadi 30
b. Menghitung Pernafasan 30
c. Mengukur Tekanan Darah 30
d. Mengukur Suhu 30
7. 5,6 Kebutuhan aktifitas dan istirahat
a. Memberikan posisi fowler 5
b. Memberikan posisi semi fowler 5
c. Memberikan posisi sims 5
d. Memberikan posisi litotomi 5
e. Memberikan posisi genu pectoral 5
f. Memberikan posisi dorsal 5
recumben 5
g. Memberikan posisi trendelenbreg
8. 3,5,6 Menyiapkan dan melaksanakan transfusi 2
darah
9. 3,57 Menyiapkan pasien untuk pemeriksaan
diagnostik 5
a. Rontgen 5
b. USG
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10. 3,58 Menyiapkan bahan dan pengiriman
bahan untuk pemeriksaan

a. Urine 2
b. Faeces 2
c. Darah 2
d. Sputum 2
11. 3,5,8 Pemrosesan alat
a. Dekontaminasi 5
b. Mencuci alat yang sudah tidak 5
steril 5
c. Sterilisasi
12. 3,5,6 Perawatan Luka
a. Hecting 5
b. Mengganti Balutan 10
c. Hecting up 5
13. 3,56,7 Pemberian Obat
a. Menyiapkan dan Memberikan 20
Obat Oral 10
b. Menyiapkan dan Memberikan 5
Obat Sub Lingual 5
c. Menyiapkan dan Memberikan 5
Obat Nebulizer
d. Menyiapkan dan Memberikan 10
Obat Bukal 10
e. Menyiapkan dan Memberikan 5
Obat Rektal 2
f. Menyiapkan dan Memberikan 10
Obat Parenteral
1) IM
2)IC
3)SC
4) 1V
5) IV Per bolus
TOTAL TARGET 336
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BAB I

SYARAT DAN KETENTUAN PELAKSANAAN PRAKTIK KLINIK

KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN

2.1 Persyaratan

2.1.1 Persyaratan Akademik

1. Mahasiswa
Adapun prasyarat yang harus dipenuhi mahasiswa dalam
mengikuti praktik ini adalah mahasiswa telah mengikuti dan
lulus mata kuliah Sosio Antropologi dalam Praktik Kebidanan,
Konsep Kebidanan, Anatomi dan Fisiologi, dan Keterampilan
Dasar Praktik Kebidanan.

. Pembimbing Praktik
Pembimbing terdiri dari 2 unsur, yaitu:

a. Pembimbing Praktik/CI

Kriteria pembimbing praktik adalah pendidikan minimal D
IV/S1 Kebidanan, S1 Keperawatan, dengan pengalaman kerja

minimal 5 tahun dengan memiliki Surat Tanda Registrasi.

. Pembimbing Institusi

Kriteria pembimbing dari Institusi adalah dosen
berpendidikan minimal S2 Kesehatan dengan latar belakang

Diploma III Kebidanan, yang memiliki Surat Tanda Registrasi.

2.1.2 Persyaratan Administratif

Mahasiswa telah memenuhi persyaratan administrasi biaya praktik
klinik KDK yang telah ditetapkan oleh manajemen Universitas

Harkat Negeri sebelum diterjunkan ke lahan praktik.

2.1.3 Persyaratan Khusus

Lahan Praktik
a. Kriteria Lahan Praktik

Kriteria lahan Praktik adalah rumah sakit (Pemerintah dan
Swasta) yang mempunyai kasus sesuai dengan tujuan mata

kuliah yang dipraktikkan.
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Penjajakan Lokasi Praktik

Penjajakan lahan praktik diwajibkan sebelum lahan praktik
digunakan untuk tempat praktik. Penjajakan dilakukan
dalam rangka menentukan tingkat ketercapaian kompetensi,
ketersediaan kasus, sarana prasarana, dan komitmen
pembimbingan dan jumlah Proporsional Clinical Instruktur
(CI) di lahan. Penjajakan diawali dengan pertemuan antara
dosen pembimbing (pihak institusi) dengan
pembimbing/instruktur klinik/stakeholder yang terkait. Hal
ini bertujuan untuk menyamakan persepsi pelaksanaan
praktik antara pembimbing/instruktur klinik/pemilik lahan

praktik dengan pembimbing institusi.

Praktik klinik KDK dilaksanakan di rumah sakit.

2.3 Waktu

Praktik klinik keterampilan dasar kebidanan dilaksanakan setelah

selesainya pembelajaran teori dan praktikum, di akhir semester II.

4 SKS (4 SKS x 170menit/SKS)

10.880 menit / 60 menit

2.4 Tata Tertib

680 menit x 16 pertemuan
10.880 menit
181/7

26 hari (4 minggu)

Selama mengikuti praktik klinik KDK mahasiswa wajib mentaati tata

tertib praktik antara lain:

2.4.1 Penampilan

Setiap

mahasiswa wajib berpenampilan rapi, bersih dan sopan

dengan ketentuan:

1. Menggunakan seragam sesuai ketentuan lengkap dengan

atributnya.
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Bagi yang berjilbab

a. Menggunakan jilbab sesuai ketentuan yang berlaku dan
gunakan sesuai aturan.

b. Rambut tidak boleh terlihat dan menggunakan kerudung
dalam berwarna putih.

Bagi yang tidak berjilbab

a. Menggunakan cap sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Rambut panjang diikat rapi dengan menggunakan harnet.

c. Rambut pendek diatas kerah baju.

Menggunakan sepatu putih bersih.

Tidak menggunakan perhiasan.

Tidak diperbolehkan berdandan berlebihan.

Kuku dipotong pendek dan tidak menggunakan pewarna kuku.

Tidak menggunakan soft lens berwarna dan tidak menggunakan

bulu mata palsu

2.4.2 Kehadiran

1.

Mahasiswa harus memenuhi 100% kehadiran dinas, apabila
tidak hadir di lahan praktik wajib mengganti hari dinas sesuai
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sakit harus dibuktikan dengan surat keterangan sakit dari
dokter dan diketahui pembimbing akademik, kemudian
mengganti hari dinas sesuai jumlah hari sakit.

b. I[jin dengan alasan yang jelas dan dapat diterima, ada surat
ijin tertulis dari orang tua/wali mahasiswa, dan diketahui
pembimbing institusi harus mengganti hari dinas sesuai
jumlah hari ijin.

c. Alpha atau tanpa alasan yang jelas, tanpa ijin pembimbing
lahan, harus mengganti hari dinas dua kali lipat dari jumlah
hari alpha.

d. Dispensasi karena mendapatkan tugas dari kampus

dianggap hadir dan tidak mengganti jadwal dinas.
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2. Mahasiswa terlambat atau pulang sebelum waktu, wajib
mengganti hari dinas diluar jadwal dinas, sesuai dengan

persetujuan pembimbing akademik.

3. Selama melaksanakan praktik klinik, mahasiswa dilarang
meninggalkan tempat praktik tanpa seijin pembimbing praktik
atau penanggung jawab tempat mahasiswa praktik.

4. Mahasiswa dilarang menerima tamu dalam jam dinas

2.4.3 Penugasan

Mahasiswa yang melaksanakan praktik klinik KDK wajib

mengerjakan tugas yang telah ditentukan diantaranya adalah:

5.1 Menyusun laporan kegiatan harian selama praktik klinik
keterampilan dasar kebidanan.

5.2 Menulis target kompetensi pada lembar/buku kompetensi yang
telah disediakan.

5.3 Membuat laporan perasat yang dikonsultasikan ke pembimbing
lahan dan pembimbing akademik.

5.4 Melaksanakan ujian laporan perasat setelah mendapat
persetujuan dari pembimbing lahan dan pembimbing akademik.

2.4.4 Sanksi

1. Apabila terjadi pelanggaran praktik terhadap tata tertib yang
berlaku akan diberikan sanksi menurut berat ringannya
pelanggaran sesuai dengan peraturan yang berlaku di Program
Studi Sarjana Terapan Kebidanan Universitas Harkat Negeri.

2. Mahasiswa yang merusakkan atau menghilangkan alat di lahan
praktik, diwajibkan mengganti alat tersebut.

3. Nilai Batas lulus praktik 71 (3 = B), apabila nilai mahasiswa
kurang dari batas lulus maka mahasiswa tersebut diwajibkan

mengulang kegiatan praktik.

2.5 Prosedur Penanganan Masalah
Apabila mahasiswa mendapatkan masalah atau keluhan di lahan

praktik bisa melaporkan ke CI (pembimbing lahan) yang ada di tempat
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praktik, apabila tidak dapat terselesaikan mahasiswa melaporkan

permasalahan tersebut ke pembim

bing akademik/bagian praktik.

PROSEDUR PENANGANAN PERMASALAHAN MAHASISWA

DI LAHAN PRAKTIK PROGRAM STU

DI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN

1. Temuan kasus / permasalahan mahasiswa dari pihak lahan

A

2. Koordinator Praktik

v

3. Klarifikasi dengan mahasiswa

v
4. Klarifikasi dengan pihak lahan

A

A

5.Rapatk

oordinasi

v

6. Tindak lanjut mahasiswa
bermasalah oleh pembimbing
akademik

A 4

7. Sosialisasi hasil rapat koordinasi
pada pembimbing lahan dan
mahasiswa

Bagan 2.1 Prosedur Penanganan Permasalahan Mahasiswa

Keterangan:

1. Pembimbing lahan menemukan adanya kasus/permasalahan

mahasiswa di lahan praktik.

2. Pembimbing lahan melaporkan permasalahan mahasiswa kepada

koordinator praktik di Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

Universitas Harkat Negeri.
3. Koordinator praktik melakuka

mahasiswa yang bersangkutan.

n Kklarifikasi permasalahan kepada

4. Koordinator praktik melakukan Kklarifikasi permasalahan kepada pihak

lahan praktik.
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5. Koordinator praktik melakukan rapat koordinasi dalam prodi.
6. Koordinator praktik bersama-sama dengan pembimbing institusi
melaksanakan tindak lanjut permasalahan.
7. Koordinator praktik melaporkan hasil rapat dan tindak lanjut kepada

pembimbing lahan dengan tembusan mahasiswa yang bersangkutan.
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BAB III
SYARAT DAN TUGAS PEMBIMBING

3.1 Syarat Pembimbing

3.2.1 Pembimbing Institusi

3.2.2

Kriteria pembimbing dari Institusi adalah dosen berpendidikan

minimal S2 Kesehatan dengan Ilatar belakang Diploma III

Kebidanan, yang memiliki Surat Tanda Registrasi. Pembimbing

institusi terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:

1.

Pembimbing Laporan Perasat Individu

Dosen pembimbing akademik yang ditetapkan sejak awal
melalui SK untuk membimbing mahasiswa dalam menyusun
laporan kasus individu dan memantau perkembangan
praktiknya.

Pembimbing Laporan Kelompok

Dosen yang ditunjuk berdasarkan area praktik untuk
membimbing mahasiswa dalam penyusunan laporan kelompok.
Pembimbing bisa berbeda di setiap praktik sesuai rotasi.
Pembimbing Supervisi Lapangan

Dosen yang melakukan kunjungan ke lahan praktik setiap 1-2
minggu sekali untuk memantau pelaksanaan praktik.

Pembimbing ini tidak harus pembimbing laporan.

Pembimbing Lahan

Kriteria pembimbing lahan praktik adalah pendidikan minimal D

IV/S1 Kebidanan, S1 Keperawatan, dengan pengalaman kerja

minimal 5 tahun dengan memiliki Surat Tanda Registrasi.

3.2 Tugas Pembimbing

3.2.1 Pembimbing Institusi
1.

Membimbing, mengkoreksi, dan mengevaluasi kegiatan praktik
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Dosen memberikan bimbingan, koreksi, dan evaluasi terhadap
seluruh kegiatan mahasiswa dalam praktik, termasuk asuhan
kebidanan yang diberikan.

Membimbing dan mengevaluasi pembuatan laporan

Dosen membantu mahasiswa menyusun laporan praktik, baik
individu maupun kelompok, termasuk lagbook, capaian target,
dan laporan individu.

Mengevaluasi kompetensi mahasiswa

Dosen mengevaluasi kompetensi mahasiswa dalam praktik, baik
melalui observasi langsung maupun melalui laporan dan
presentasi.

Menjaga standar etika dan keselamatan praktik

Membimbing mahasiswa agar mematuhi prinsip keselamatan
pasien, komunikasi terapeutik, dan etika profesi saat praktik.
Mengingatkan mahasiswa untuk menjaga kerahasiaan pasien
dan bekerja sesuai prosedur.

Berkoordinasi dengan pembimbing klinik di lahan praktik
Menjalin komunikasi aktif dengan clinical instructor
(pembimbing lahan) mengenai perkembangan mahasiswa.
Memberikan informasi awal kepada lahan praktik tentang
kompetensi awal mahasiswa yang akan praktik.
Mendokumentasikan perkembangan mahasiswa

Mencatat hasil evaluasi praktik keterampilan mahasiswa secara
sistematis.

Memberikan motivasi, dukungan dan saran

Dosen pembimbing berperan aktif dalam memberikan motivasi,
dukungan moril, serta saran konstruktif kepada mahasiswa
selama proses praktik keterampilan dasar klinik kebidanan,
guna meningkatkan rasa percaya diri, semangat belajar, dan
kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap situasi klinik yang
dinamis

Menjaga Standar Etika dan Keselamatan Praktik
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Mengajak mahasiswa melakukan refleksi pembelajaran atas

praktik yang telah dilakukan.

3.2.2 Pembimbing Lahan

1.

Memfasilitasi pelaksanaan praktik keterampilan dasar
Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktikkan
keterampilan sesuai level kompetensinya. Menyediakan pasien
atau situasi klinik yang sesuai sebagai media pembelajaran
keterampilan dasar.

Membimbing langsung praktik klinik mahasiswa

Membimbing mahasiswa dalam melakukan prosedur klinik.
Memberikan contoh praktik yang baik dan sesuai standar
pelayanan kebidanan.

Mengawasi dan menjamin keselamatan pasien

Memastikan semua tindakan mahasiswa diawasi dan sesuai
standar praktik agar tidak membahayakan pasien. Melakukan
intervensi jika mahasiswa belum kompeten untuk melakukan
tindakan secara mandiri.

Memberikan umpan balik dan koreksi

Memberikan umpan balik langsung terhadap praktik mahasiswa,
baik secara lisan maupun tertulis. Membantu mahasiswa
memahami kesalahan dan memperbaiki teknik keterampilan.
Melakukan evaluasi harian dan periodik

Mengisi logbook keterampilan dasar berdasarkan pengamatan
praktik mahasiswa. Memberikan nilai formatif dan sumatif
sesuai format institusi pendidikan.

Berkoordinasi dengan dosen pembimbing dari institusi
Menyampaikan  laporan  perkembangan  keterampilan
mahasiswa secara berkala. Melibatkan diri dalam diskusi dan
evaluasi mahasiswa bersama dosen institusi

Menjadi teladan profesionalisme dan etika klinik

Menunjukkan sikap profesional, empati, dan pelayanan

berkualitas sebagai role model bagi mahasiswa. Menanamkan
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nilai-nilai etika, budaya keselamatan pasien, dan komunikasi
efektif.

8. Mendukung lingkungan belajar yang positif
Menciptakan suasana yang mendukung pembelajaran, terbuka
terhadap pertanyaan dan diskusi mahasiswa. Menjadi

penghubung antara mahasiswa dengan tim kesehatan lainnya.

10
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BAB 1V

PELAKSANAAN PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN

4.1 Alur Kegiatan
4.1.1 Tahap Sebelum Praktik Klinik KDK

1.

Persiapan teori

Mahasiswa harus sudah menempuh materi/teori dan lulus uji
teori dalam pembelajaran.

Ujian Laboratorium/Ujian Praktik dengan metode Objective
Structured Clinical Examination (OSCE)

Pembelajaran Laboratorium merupakan proses pembelajaran
yang memberikan  kesempatan kepada  mahasiswa
mengaplikasikan teori dan model konseptual yang mendukung
pembelajaran  praktik di laboratorium. Pembelajaran
menggunakan berbagai metode antara lain simulasi pemecahan
masalah dan dengan demonstrasi yang menggunakan
alat/bahan. Mahasiswa harus sudah dinyatakan lulus Ujian
OSCE sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai sebelum ke
lahan praktik.

Pembekalan Praktik

Dalam kegiatan ini penanggung jawab praktik klinik akan
memberikan pembekalan berkaitan dengan etika, strategi
pelaksanaan praktik dan penilaian selama melaksanakan

praktik Kklinik.

4.1.2 Tahap Pelaksanaan Praktik

1.

2.

Serah terima

Adanya prosesi serah terima mahasiswa ke lahan praktik
(rumah sakit) yang dilakukan oleh pembimbing institusi ke
lahan praktik mahasiswa.

Teknik bimbingan

a. Pembimbing lahan / pembimbing praktisi

11
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Pembimbing memandu dan mengikuti proses yang
dilakukan mahasiswa dalam praktik.

Mengevaluasi keterampilan mahasiswa.

Mengoreksi laporan mahasiswa.

Mengoreksi kehadiran mahasiswa

Memberikan teguran apabila mahasiswa salah.

Memberikan penilaian selama proses praktik.

b. Pembimbing institusi

1)

2)

3)

Pembimbing Laporan Prasat Individu

Pembimbing bertugas memberikan arahan kepada

mahasiswa dalam menyusun laporan kasus individu

berdasarkan pengalaman praktik nyata di lahan.

Pembimbing Laporan Kelompok

Pembimbing bertugas mengarahkan alur penyusunan

laporan, memastikan peran aktif setiap anggota

kelompok, serta membimbing diskusi kelompok agar

laporan yang dihasilkan menggambarkan pemahaman

bersama dan sesuai dengan pedoman praktik

kebidanan.

Pembimbing Supervisi Lapangan

a) Memberikan bimbingan di lahan setiap 1 - 2 minggu
sekali

b) Memantau pencapaian target kompetensi dasar dan
laporan kegiatan harian

c) Mengevaluasi keterampilan mahasiswa selama

praktik

2. Tahap Pasca Kegiatan Praktik Klinik

a. Mahasiswa wajib hadir pada kegiatan evaluasi praktik

yang dilaksanakan di Program Studi Sarjana Terapan

Kebidanan Universitas Harkat Negeri.

12
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Pembimbing melakukan evaluasi kepada mahasiswa
terhadap pelaksanaan praktik klinik  khususnya
pencapaian kompetensi yang ditetapkan.

c. Mahasiswa wajib mengembalikan barang/alat yang
dipinjam selama praktik.

d. Mahasiswa wajib menyelesaikan laporan praktik
maksimal 2 (dua) minggu setelah periode praktik berakhir.
Bila melebihi waktu yang ditentukan harus membuat surat
pernyataan yang menjelaskan alasan keterlambatan dan
sanksi yang akan diterima.

e. Laporan praktik klinik telah diterima dan ditandatangani
oleh pembimbing perasat dan akademik.

f.  Formulir penilaian praktik diambil oleh bagian praktik
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan Universitas

Harkat Negeri.

4.2 Tugas dan Tanggung Jawab Mahasiswa
4.2.1 Tugas

1.

Mengikuti kegiatan praktik sesuai jadwal

Hadir tepat waktu dan mengikuti seluruh sesi praktik yang telah
ditentukan

Mempelajari materi sebelum praktik

Mempersiapkan diri dengan membaca teori dan SOP
keterampilan yang akan dipraktikkan

Melaksanakan keterampilan sesuai prosedur

Melakukan praktik keterampilan dasar sesuai standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku.

Menjaga etika dan sikap professional

Menunjukkan sikap sopan, tanggung jawab, empati, dan
menghormati pasien serta tenaga kesehatan lain.

Menggunakan seragam dan identitas diri yang sesuai
Mengenakan pakaian praktik lengkap dan rapi sesuai ketentuan

institusi.
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Bersikap aktif dan terbuka terhadap bimbingan

Bersedia menerima arahan, koreksi, dan masukan dari dosen
maupun pembimbing lahan.

Mencatat kegiatan praktik dalam logbook

Mengisi logbook keterampilan secara rutin dan memastikan
ditandatangani pembimbing.

Menjaga kebersihan dan kerapian area praktik

Merawat alat praktik dan memastikan area praktik tetap bersih
dan tertib.

Melakukan refleksi atas praktik yang dilakukan

Mengevaluasi hasil praktik dan belajar dari kesalahan untuk
peningkatan keterampilan.

Menjaga nama baik institusi pendidikan dan lahan praktik
Bertindak sesuai nilai-nilai institusi dan menjaga citra profesi

kebidanan selama praktik.

4.2.2 Tanggung Jawab Mahasiswa Selama Praktik

1.

Menjaga sikap profesional dan etika

Bertindak sopan, bertanggung jawab, jujur, dan menghormati
pasien, dosen, serta tenaga kesehatan lain. Menjaga rahasia
pasien dan menjalankan prinsip etika kebidanan.
Melaksanakan praktik sesuai SOP

Bertanggung jawab untuk mempraktikkan keterampilan dasar
kebidanan sesuai standar operasional prosedur (SOP) yang
berlaku.

Menjaga keselamatan pasien dan diri sendiri

Mengutamakan prinsip keselamatan, baik untuk pasien, diri
sendiri, maupun lingkungan praktik

Mempersiapkan diri sebelum praktik

Mempelajari teori dan prosedur tindakan sebelum melakukan
praktik agar praktik berjalan efektif dan aman

Mematuhi aturan institusi dan lahan praktik

14



Universitas
LI Harkat Negeri

10.

Sekolah Vokasi
Prodi Studi Sarjana Terapan Kebidanan

Menjalankan semua ketentuan yang berlaku di institusi
pendidikan maupun di tempat praktik (RS, puskesmas, BPM, dll.)
Mengisi dan menyimpan logbook praktik dengan tertib
Bertanggung jawab atas pencatatan kegiatan praktik secara
benar, rapi, dan tepat waktu dalam logbook.

Menjaga alat dan fasilitas praktik

Menggunakan alat praktik secara benar dan merawat fasilitas
praktik agar tetap dalam kondisi baik.

Berperan aktif dalam pembelajaran

Bertanggung jawab untuk terlibat aktif dalam diskusi, praktik,
refleksi, dan evaluasi keterampilan

Melaporkan kesulitan atau kesalahan

Segera melaporkan kepada pembimbing jika mengalami
kendala atau melakukan kesalahan saat praktik.

Menjaga nama baik program studi dan institusi

Menampilkan perilaku dan kinerja yang mencerminkan citra

positif institusi pendidikan kebidanan.

4.3 Supervisi dan Visitasi

4.3.1 Supervisi

Supervisi adalah kegiatan pembinaan dan pemantauan yang

dilakukan oleh dosen pembimbing atau instruktur klinik terhadap

mahasiswa kebidanan selama melaksanakan praktik keterampilan

dasar di lahan praktik. Tujuan utamanya adalah menjamin bahwa

proses pembelajaran berlangsung secara efektif, aman, dan sesuai

dengan standar kompetensi. Adapun Jenis supervisi :

1.

Supervisi Langsung (Direct Supervision): Dosen/pembimbing
klinik hadir langsung di lahan praktik untuk mengamati dan
menilai keterampilan mahasiswa secara real-time.

Supervisi Tidak Langsung (Indirect Supervision): Dosen
mengevaluasi melaluilogbook, laporan praktik, dan hasil diskusi

dengan pembimbing klinik (preseptor).
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Supervisi Individual: Fokus pada pembinaan mahasiswa secara
personal sesuai kebutuhan perkembangan kompetensi.
Supervisi Kelompok: Dilakukan dalam bentuk briefing, diskusi
kasus, atau debriefing kelompok setelah kegiatan praktik.
Kegiatan dalam supervisi:

Memantau pelaksanaan kegiatan pembimbing praktik
Memantau pelaksanaan kegiatan mahasiswa
Memberi petunjuk/pengarahan tentang kegiatan praktik
Evaluasi aspek kognitif, psikomotor, dan afektif.
Diskusi klinik (clinical reasoning, case discussion).
Pemberian umpan balik langsung.
Identifikasi kendala dan solusi praktik.

Peran Dosen Pembimbing dalam Supervisi:
Sebagai fasilitator dan role model profesionalisme.
Memberikan pembinaan etika dan sikap.
Menjaga keselamatan mahasiswa dan pasien.
Memberikan penilaian formatif dan sumatif.

Membangun komunikasi dengan lahan praktik.

4.3.2 Visitasi

Visitasi adalah kegiatan kunjungan resmi oleh tim dari

institusi pendidikan ke lahan praktik dengan tujuan untuk

memantau, mengevaluasi, dan menjamin mutu pelaksanaan praktik

klinik keterampilan dasar mahasiswa. Visitasi mencakup observasi

lingkungan belajar, wawancara dengan pihak lahan praktik dan

mahasiswa, serta evaluasi proses pembelajaran.

Supervisi dan visitasi dilakukan secara berkala dan terjadwal

sesuai dengan kalender akademik praktik klinik. Idealnya, setiap

mahasiswa mendapatkan minimal 2 kali visitasi langsung dalam

satu siklus praktik.
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PENYUSUNAN, BIMBINGAN DAN DISTRIBUSI LAPORAN PRAKTIK KLINIK
KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN

5.1 Ketentuan Laporan
Dalam menyusun laporan praktik klinik keterampilan dasar
kebidanan, mahasiswa diharapkan memperhatikan petunjuk umum
berikut ini agar laporan tersusun secara sistematis, akademis, dan sesuai
standar program studi:

5.1.1 Format Penulisan

1. Jenis Huruf : Calibri

2. Ukuran huruf 112 pt

3. Spasi 11,5

4. Ukuran kertas 1 A4

5. Margin
a. Kiri :4 cm
b. Kanan :3cm
c. Atas 14 cm
d. Bawah :3cm

6. Penomoran halaman
a. Bagian awal menggunakan angka romawi kecil (j, i, iij, ...)
b. Bagian isi menggunakan angka (1, 2, 3, ....)
5.1.2 Penulisan Sumber dan Daftar Pustaka

1. Gunakan gaya penulisan kutipan dan daftar pustaka sesuai
format (misalnya: APA style, Vancouver, atau lainnya).

2. Semua referensi harus berasal dari sumber terpercaya: buku
teks, jurnal ilmiah, pedoman praktik, atau panduan klinik
resmi.

3. Wajib mencantumkan daftar pustaka pada akhir laporan.

5.1.3 Penulisan Lampiran

Lampiran mencakup:

1. Logbook praktik
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Kartu bimbingan laporan

5.1.4 Etika Penulisan

1. Identitas pasien harus dijaga kerahasiaannya (menggunakan

inisial, tanpa menyebut alamat atau informasi sensitif).

5.2 Sistematika Laporan

5.2.1 Laporan Perasat Individu

1. Pengkajian

a. Nama pasien
b. Umur
c. Jenis Kelamin
d. Diagnosa
e. Alamat
f. No.RM
2. Persiapan pasien (termasuk alat-alat apa saja yang diperlukan)
3. Persiapan Alat
4. Prosedur Tindakan
5. Evaluasi
a. Subjektif
b. Objektif

5.2.2 Laporan Perasat Kelompok

1. Bagian Awal

d.

C.

Halaman Judul

1)
2)
3)
4)
5)

Judul laporan
Nama mahasiswa
NIM

Institusi

Tahun Akademik

Lembar Pengesahan

1)
2)

Tanda tangan pembimbing lahan / clinical instruktur

Tanda tangan pembimbing institusi

Kata Pengantar

d. Daftar Isi
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Bagian Isi

a. BABIPENDAHULUAN

b. BABII TINJAUAN PUSTAKA

c. BABIII TINJAUAN KASUS
Dokumentasi asuhan kebidanan

d. BABIVPEMBAHASAN KASUS
Berisi uraian pokok permasalahan mencakup tentang ada
tidaknya kesenjangan antara kasus dan teori solusi atau
penyelesaian dari permasalahan kasus tersebut.

e. BABVPENUTUP
1) Simpulan
2) Saran

Bagian Akhir

a. Daftar Pustaka

b. Lampiran

5. 3 Bimbingan Laporan

5.3.1 Tata Tertib Bimbingan Laporan

1.

Mahasiswa harus menyusun laporan sesuai dengan format dan
sistematika yang telah ditetapkan oleh program studi.
Mahasiswa harus hadir dalam bimbingan sesuai waktu yang
disepakati bersama dengan dosen pembimbing.

Mahasiswa harus menunjukkan etika, sopan santun dan
berpakaian rapi saat melakukan bimbingan.

Mahasiswa bertanggung jawab memperbaiki laporan sesuai
dengan arahan dosen pembimbing dalam waktu yang
ditentukan.

Mahasiswa harus menyelesaikan laporan sampai mendapatkan
tanda tangan pengesahan dari pembimbing maksimal 2 minggu

setelah menyelesaikan praktik klinik.
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Semua proses bimbingan dicatat dalam kartu
bimbingan/laporan log bimbingan dan ditandatangani oleh

dosen pembimbing setiap sesi.

5.3.2 Waktu Bimbingan Laporan

1. Waktu bimbingan laporan dilaksanakan selama proses
praktik berlangsung sampai maksimal 2 minggu setelah
menyelesaikan praktik klinik.

2. Jadwal bimbingan ditentukan berdasarkan kesepakatan
antara mahasiswa dan dosen pembimbing, dengan

memperhatikan ketersediaan waktu kedua belah pihak.

5.4. Syarat dan Mekanisme Distribusi Laporan

5.4.1 Syarat Laporan Praktik

1.

Laporan Telah Lengkap dan Disetujui Pembimbing

Semua bagian laporan telah diisi lengkap dan benar sesuai
dengan format yang ditentukan. Telah ditandatangani oleh
mahasiswa dan diketahui/diperiksa oleh pembimbing institusi

dan pembimbing lahan.

. Melampirkan Bukti Dukungan

Dilampiri lembar pengesahan, lembar penilaian praktik, serta
logbook atau jurnal kegiatan harian selama praktik.

Mengikuti Jadwal yang Ditentukan

Laporan diserahkan sesuai dengan jadwal distribusi laporan

yang telah ditetapkan oleh koordinator praktik atau institusi.

5.4.2 Mekanisme Distribusi Laporan

1.

2.

Pengumpulan ke Pembimbing Akademik

Mahasiswa menyerahkan laporan praktik secara langsung atau
melalui sistem digital (jika tersedia) kepada pembimbing
akademik untuk direview.

Validasi oleh Koordinator Praktik

Setelah disetujui pembimbing, laporan diserahkan ke

koordinator praktik untuk validasi administratif dan akademik.
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3. Pengarsipan Laporan
Laporan yang sudah final akan didokumentasikan oleh institusi
(bagian akademik atau unit praktik) dalam bentuk cetak
dan/atau digital.
4. Pelaporan Hasil Praktik
Nilai dan umpan balik hasil praktik akan disampaikan kepada

mahasiswa setelah laporan dinilai secara keseluruhan.
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BAB VI

EVALUASI KEGIATAN PRAKTIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN

6.1 Metode Evaluasi

Evaluasi kegiatan praktik keterampilan dasar kebidanan dilakukan

melalui berbagai metode yang bertujuan untuk memperoleh gambaran

menyeluruh tentang kinerja, sikap, serta hasil kerja mahasiswa selama

masa praktik klinik. Adapun metode evaluasi yang digunakan meliputi:

6.1.1

6.1.2

6.1.3

6.1.4

6.1.5

Observasi langsung

Pembimbing melakukan pengamatan terhadap sikap, kedisiplinan,
dan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas kerja sehari-hari.
Penilaian laporan perasat individu

Mahasiswa diwajibkan menyusun laporan perasat individu sebagai
bentuk dokumentasi dan refleksi atas kasus yang ditemukan sesuai
dengan target kompetensi.

Penilaian laporan kasus kelompok

Mahasiswa mempresentasikan kasus yang diambil di lahan praktik
di hadapan dosen pembimbing dan pembimbing lahan/Clinical
Culture.

Wawancara atau diskusi tanya jawab

Dosen pembimbing dapat melakukan sesi diskusi atau wawancara
untuk menilai pemahaman mahasiswa terhadap keterampilan
tindakan klinik.

Penilaian sikap dan etika

Aspek soft skill seperti komunikasi, kerjasama tim, dan tanggung

jawab juga menjadi bagian dari evaluasi.

6.2 Prosedur Penilaian

6.2.1

Penilaian dilakukan secara bertahap melalui prosedur berikut:
Penilaian Harian oleh Pembimbing Lahan / Clinical Culture.
Dilakukan selama masa praktik klinik berlangsung, mencakup

aspek kedisiplinan, keaktifan, dan kemampuan teknis.
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6.2.2

6.2.3

6.2.4

Monitoring Praktik oleh Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing dapat melakukan kunjungan atau komunikasi
dengan tempat praktik dan mahasiswa untuk memantau kemajuan
dan memberikan masukan.

Pengumpulan dan Penilaian Laporan Akhir

Setelah masa praktik klinik selesai, mahasiswa wajib menyerahkan
laporan praktik individu dan kelompok untuk dinilai oleh dosen
pembimbing.

Pelaksanaan Presentasi Hasil Praktik Klinik

Mahasiswa melakukan presentasi akhir sebagai bentuk

pertanggungjawaban akademik terhadap kegiatan praktik klinik.

6.3 Komponen dan Bobot Penilaian

Penilaian akhir kegiatan magang didasarkan pada beberapa

komponen utama yang mencerminkan pencapaian kompetensi

mahasiswa, baik dari sisi teknis maupun sikap profesional. Setiap

komponen memiliki bobot tersendiri yang secara proporsional

menggambarkan kontribusinya terhadap nilai akhir.

No

Komponen Bobot (%)

1

Performance Skill

a. Menunjukkan sikap sopan, santun, dan
mampu berkomunikasi dengan baik kepada
pembimbing

b. Menunjukkan partisipasi aktif selama
bimbingan

c. Menunjukkan penguasaan/pemahaman
terhadap kasus sesuai target kompetensi

d. Memahami tugas dan menyelesaikan target
capaian kompetensi tepat waktu

30

Nilai Bimbingan dan Evaluasi
a. Laporan perasat individu 40
b. Laporan kasus kelompok (presentasi)

Nilai Laporan
a. Kelengkapan dan ketepatan isi laporan

b. Ketercapaian jumlah laporan (sesuai dengan 40
target kompetensi)
Total 100
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BAB III
PENUTUP

Pedoman Praktik Klinik Keterampilan Dasar Kebidanan ini disusun
sebagai acuan bagi mahasiswa, dosen pembimbing, dan preseptor dalam
melaksanakan praktik klinik yang terstruktur, terarah, dan sesuai dengan
capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum Program Studi
Sarjana Terapan Kebidanan.

Melalui pedoman ini, diharapkan seluruh pihak yang terlibat dapat
memahami peran, tanggung jawab, serta prosedur pelaksanaan praktik klinik
secara komprehensif. Penerapan pedoman ini diharapkan dapat
meningkatkan mutu pembelajaran klinik dan menjamin pencapaian
kompetensi keterampilan dasar kebidanan oleh mahasiswa secara optimal.

Pedoman ini akan ditinjau dan diperbarui secara berkala sesuai dengan
perkembangan ilmu, teknologi, dan regulasi pendidikan kebidanan. Semoga
dokumen ini dapat memberikan manfaat dan menjadi panduan yang efektif
dalam mendukung proses pendidikan kebidanan yang profesional,

berkualitas, dan beretika.
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CHECKLIST
PEMERIKSAAN TANDA-TANDA VITAL
Tanggal
No Aspek Penilaian
A. Persiapan Alat
1 Spignomanometer air raksa atau aneroid dengan balon udara dan
" | manset
2. | Stetoskop
3. | Termometer air raksa/termometer elektrik siap pakai
4. | Kapas alkohol dan tempatnya
5. | Bengkok
6. | Larutan desinfektan/klorin, air sabun dan air DTT dalam tempatnya
7. | Jam tangan
8. | Kertas pembersih/tissue dalam tempatnya
9. | Sarung tangan dalam tempatnya
10. | Celemek
11. | Buku catatan dan alat tulis
12. | Waskom berisi larutan klorin 0,5%
Nilai A
B. Persiapan Pasien
13. | Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan
14. | Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut
Nilai B

C. Prosedur Tindakan

15. | Memasang sampiran

16. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

17. | Membantu pasien untuk mengambil posisi berbaring yang nyaman
18. | Memakai sarung tangan

Mengukur Suhu

19.

Menyingkirkan pakaian dari bahu & lengan sebelah kiri kemudian
mengeringkan ketiak dgn tissue

20. | Memasukkan termometer ke tengah ketiak, turunkan lengan dan
silangkan lengan diatas dada pasien

21. | Diamkan termometer ditempat tersebut:
e Termometer air raksa: 5 - 10 menit
e Termometer digital: sampai sinyal terdengar dan petunjuk digital

dapat terbaca

Mengukur Tekanan Darah

22. | Membuka lengan baju sebelah kanan atau menggulung ke atas

23. | Melakukan palpasi arteri brakhialis menggunakan dua ujung jari
(telunjuk dan jari tengah) untuk merasakan denyut kuat dibagian depan
siku

24. | Memasang manset, meletakkan manset + 2,5 cm di atas sisi denyut arteri

brakhialis dan pusat anak panah yang tertera pada manset ke arteri
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Tanggal

Aspek Penilaian

brakhialis dan lingkarkan manset pada lengan atas secara rapih dan
tidak ketat

25. | Meletakkan manometer sejajar dengan mata pemeriksa

26. | Melakukan palpasi arteri brakhialis sambil memompa manset sampai
tekanan 30 mmHg diatas titik dimana denyut arteri menghilang.
Perlahan kempiskan manset perhatikan sampai saat denyut kembali
teraba (sistolik palpasi)

27. | Mengempiskan manset sepenuhnya dan tunggu selama 30 detik

28. | Menempatkan bagian telinga stetoskop pada telinga pemeriksa

29. | Mencari kembali arteri brakhialis dan tempatkan diafragma stetoskop
diatasnya

30. | Memompa manset sampai tekanan 30mmHg diatas hasil palpasi sistolik
pasien.

31. | Membuka katup secara perlahan dan perhatikan angka pada manometer
saat terdengar bunyi (dup) pertama (sistolik) dan perhatikan suara
keras yang terakhir (diastolik). Kemudian keluarkan seluruh udara dari
manset dgn cepat dan membuka manset dari lengan pasien

32. | Mengambil tissue dan mengelap termometer dengan gerakan memutar
dari atas kearah reservoir kemudian tissue dibuang ke dalam bengkok

33. | Membaca tingkat air raksa atau digitnya

34. | Membersihkan termometer air raksa (bersihkan termometer dengan
larutan desinfektan, air sabun dan air DTT kemudian dikeringkan)

35. | Menurunkan tingkat air raksa dan mengembalikan termometer ke skala
awal serta memasukkan termometer ke dalam tempat nya
Menghitung Denyut Nadi

36. | Meraba arteri dengan menggunakan dua atau tiga jari tangan pemeriksa
diatas lekukan radial searah ibu jari, sisi dalam pergelangan tangan
pasien

37. | Memberikan tekanan ringan diatas radius, abaikan denyut awal dan
kemudian tekanan rileks sehingga denyutan mudah dipalpasi

38. | Menghitung frekuensi denyut nadi selama 1 menit penuh (saat denyut
mulai teratur)

Menghitung Pernafasan

39. | Meletakkan lengan pasien pada posisi rilek menyilang pada perut/dada
bagian bawah atau tempatkan tangan pemeriksa langsung pada perut
atas pasien

40. | Melakukan penghitungan pernafasan lengkap (sekali inspirasi dan sekali
ekspirasi)

41. | Kemudian melihat pada jarum detik jam tangan dan mulai menghitung
frekuensi pernafasan selama 1 menit penuh

42. | Memberitahu hasil tindakan kepada pasien

43. | Merapikan pasien dan membereskan peralatan

44. | Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan klorin 0,5%

45. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

46. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
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Tanggal
No Aspek Penilaian
Nilai C
D. Sikap
47. | Ramah, sopan dan sabar
48. | Hati-hati dan teliti
49. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
50 | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A,B,Cdan D) x 100
100
Tegal, oo
Penguji,
(R )

Catatan Penilaian:
0 = tidak dilakukan
1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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PEMBERIAN OKSIGEN DENGAN MENGGUNAKAN KATETER NASAL
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No

Tanggal

Aspek Penilaian

. Persiapan Alat

Tabung oksigen lengkap dengan flow meter,humidifier & manometer

Kateter nasal

Pelumas/jeli

Tissue

Bengkok

Plester dan gunting plester (bila diperlukan)

Bak instrumen berisi sarung tangan

Celemek

OR[N (U11d W IN = >

Waskom berisi larutan klorin 0,5%

Nilai A

B. Persiapan Pasien

10.

Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan

11.

Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

12. | Memasang sampiran
13. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
14. | Mengontrol flow meter, humidifier dan manometer
15. | Mengatur posisi pasien senyaman mungkin dengan semi fowler jika
memungkinkan
16. | Membersihkan hidung pasien menggunakan tissue
17. | Mengukur jarak dari lubang hidung ketelinga dan beri tanda.
18. | Memasang selang kateter pada perangkat oksigen. Sebelumnya periksa
dahulu untuk memastikan O lancar
19. | Melumasi kateter dengan jelly
20. | Mengatur aliran oksigen sesuai program terapi
21. | Memasukkan kateter kedalam lubang hidung sampai batas tanda
22. | Memfiksasi kateter menggunakan plester
23. | Merapikan pasien dan membereskan peralatan
24. | Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan klorin 0,5%
25. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
26. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
27. | Ramah, sopan dan sabar
28. | Hati-hati dan teliti
29. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
30. | Menjaga kebersihan
Nilai D

Total Nilai = jumlah nilai (A, B,CdanD) x 100

29




by

Universitas Sekolah Vokasi
Harkat Negeri Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan
No Aspek Penilaian Tanggal
60
Tegal, .coovoee e
Penguji
(PR )

Catatan Penilaian:

0 = tidak dilakukan

1 = dilakukan tidak sempurna
2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 3 Checklist Memberi Oksigen dengan Kanul Nasal
CHECKLIST
PEMBERIAN OKSIGEN
DENGAN MENGGUNAKAN KANUL NASAL
Tanggal
No Aspek Penilaian
A. Persiapan Alat
1 | Tabung oksigen lengkap dengan flow meter,humidifier &
manometer
2 | Kanul nasal
3 | Alat pencatat/alat tulis
4 | Pelumas/jeli
5 Tissue
6 | Bengkok
7 | Plester dan gunting plester (bila diperlukan)
Nilai A
B. Persiapan Pasien
1 | Menjelaskan tindakan yang akan dilakukan
2 | Menjelaskan tujuan
3. | Membantu membersihkan jalan nafas
Nilai B

. Prosedur Tindakan

Mengontrol flow meter, humidifier dan manometer

C
1. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
2
3

Mengatur posisi pasien senyaman mungkin dengan semi
fowler jika memungkinkan

4. | Cara pemberian nasal kanula

e Memasang selang nasal kanul pada perangkat oksigen.
Sebelumnya periksa dahulu untuk memastikan 02 lancar

e Mengatur aliran oksigen sesuai program terapi.

e Memasang kanul secara tepat pada hidung dan atur
lubang kanul yang elastis sampai benar-benar pas
menempati hidung dan nyaman bagi pasien

e Jika kanul ingin tetap berada ditempatnya, plester pada
bagian wajah

e Mengalasi selang dengan kassa pada telinga dan tulang

pipi

e Memeriksa kanul dan kecepatan aliran oksigen dan
program dokter setiap 8 jam

5. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

6. | Mendokumetasikan tindakan yang telah dilakukan

Nilai C
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Tanggal

Aspek Penilaian

Ramah, sopan dan sabar

Hati - hati dan teliti

Menjaga keamanan dan kenyamanan pasien

Memperhatikan kebersihan

Nilai D

Total Nilai = = jumlah nilai (A, B, Cdan D) x 100

40

Tegal, .coovoee e
Penguji

Catatan Penilaian:

0 = tidak dilakukan

1 = dilakukan tidak sempurna
2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 4 Checklist Pemasangan Infus
CHECKLIST
PEMASANGAN INFUS
Tanggal
No Aspek Penilaian
A. Persiapan Alat
1. | Bak instrument kecil berisi : kasa, sarung tangan
2. | Cairan infuse
3. | Kapas alcohol
4. | Tiang infuse
5. | Infus set
6. | Bengkok
7. | Perlak dan alasnya
8. | Karet pembendung vena/tourniquet
9. | Betadine dalam tempatnya
10. | Plester dan gunting plester
11. | Abbocath
12. | Celemek
13. | Waskom berisi larutan klorin 0,5%
Nilai A
B. Persiapan Pasien
14. | Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan
15. | Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

16.

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

17.

Mengatur posisi pasien senyaman mungkin

18.

Membebaskan daerah yang akan dipasang infus (misal,
dengan menyingsingkan baju pada lengan pasien)

19.

Mencari daerah yang terlihat jelas venanya

20.

Memasang pengalas dibawah daerah yang akan
dipasang infus

21.

Menggantungkan flabot pada tiang infus

22.

Membuka kemasan infus set dengan mempertahankan
sterillitas pada ke dua ujung

23.

Mengatur klem roll sekitar 2-4 cm dibawah bilik drip
dan menutup klem yang ada pada saluran infus

24,

Menusukkan pipa saluran infus kedalam botol cairan
dan mengisi tabung tetesan dengan cara memencet

tabung tetesan infus hingga setengahnya

33




Harkat Negeri

by

Universitas

Sekolah Vokasi

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

No

Aspek Penilaian

Tanggal

25.

Membuka klem dan mengalirkan cairan keluar sehingga
tidak ada udara pada selang infus lalu tutup kembali
klem

26.

Memilih vena yang akan dipasang infus

27.

Meletakkan tourniquet 10-12cm diatas tempat yang
akan ditusuk, menganjurkan pasien mengepalkan
tangannya dengan ibu jari di dalam genggaman

28.

Memakai sarung tangan

29.

Menghapushamakan/mendisinfeksi kulit dengan kapas
alkohol, secara sirkulair dengan diameter + 5cm

30.

Menusukkan jarum abbocath ke vena dengan lubang
jarum menghadap keatas (jarum dan kulit membentuk
sudut + 209)

31.

Melihat apakah darah terlihat pada pipa abbocath

32.

Memasukkan abbocath secara pelan - pelan serta
menarik secara pelan - pelan jarum yang ada pada
abbocath, hingga plastic abbocath masuk semua dalam
vena, dan jarum keluar semua

33.

Segera menyabungkan abbocath dengan selang infuse

34.

Melepas tourniquet, menganjurkan pasien membuka
tangannya dan melonggarkan klem untuk melihat
kelancaran tetesan

35.

Melepas sarung tangan, merendam dalam larutan klorin
0,5%

36.

Memasang plester kecil di bawah selang dengan sisi
lengket menghadap keatas dan silangkan plester diatas
selang.

37.

Menutup area penusukkan dengan menggunakan kasa
steril yang diberi betadin dan lakukan fiksasi yang
cukup kuat dengan plester

38.

Mengatur tetesan sesuai kebutuhan

39.

Mengatur kembali posisi pasien agar nyaman dan
membereskan alat

40.

Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan
klorin 0,5%

41.

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

42.

Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan

Nilai C

D. Sikap
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Tanggal
No Aspek Penilaian
43. | Ramah, sopan dan sabar
44. | Hati-hati dan teliti
45. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
46. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A,B,Cdan D) x 100
92
Tegal, .coooveieiiee e
Penguji
(cererrmerree e e s )

Catatan Penilaian:

0 = tidak dilakukan

1 = dilakukan tidak sempurna
2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 5 Checklist Pemasangan NGT/PIPA LAMBUNG

CHECKLIST
PEMASANGAN NGT / PIPA LAMBUNG

Sekolah Vokasi
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

No

Aspek Penilaian

Tanggal

. Persiapan Alat

Pipa lambung (NGT) : ukuran dewasa no.12-16

Jelly

Stetoskop

Bengkok

Handuk

Penutup pipa lambung/klem

Plester dan gunting plester

Sudip Lidah (tong spatel)

O[XR NS (1B (W N =

Lampu senter

Tissue

Sepasang sarung tangan dalam tempat nya

Waskom berisi larutan klorin 0,5%

Nilai A

B. Persiapan Pasien

13.

Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan

14.

Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

15.

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

16.

Mengatur posisi tidur pasien (terlentang dengan bantal atau
posisi flower)

17.

Memasang handuk pada dada pasien

18.

Memakai sarung tangan

19.

Mengukur panjang tube yang akan dimasukkan (dari puncak
lubang hidung ke daun telinga bawah dan ke prosesus
xiphoideus).

20.

Memberi tanda pada panjang selang yang sudah diukur
dengan menggunakan plester

21.

Memberi Jeli pada NGT sepanjang 10 - 20 cm

22.

Memasukkan selang ke salah satu lubang hidung

e Pada awalnya posisi kepala ekstensi bila pipa sudah masuk
sampai dengan oropharynx, posisi kepala fleksi

e Bila pasien batuk-batuk, berhenti memasukan pipa
lambung dan pasien dianjurkan nafas dalam. Setelah pasien
relaks lanjutkan pipa lambung

e Dorong pasien untuk menelan dengan memberi sedikit air
minum (jika diperlukan). Tekankan pentingnya bernafas
melalui mulut
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Tanggal
No Aspek Penilaian
23. | Jika telah selesai memasang NGT sampai ujung yang telah
ditentukan, anjurkan pasien rileks dan bernafas normal
24. | Memastikan selang NGT benar-benar masuk dengan
mengujinya  (aspirasi cairan lambung/memasukkan
udara/test asam lambung, memasukkan slang ke air)
25. | Fiksasi selang dengan plester dan hindari penekanan pada
hidung
26. | Menutup selang NGT dengan plastik penampung/diklem
27. | Merapikan pasien dan membereskan peralatan
28. | Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan klorin
0,5%
29. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
30. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
31. | Ramah, sopan dan sabar
32. | Hati-hati dan teliti
33. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
34. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A,B,Cdan D) x 100
68
Tegal, ..oooviiiieiieer e
Penguji
(SRR )

Catatan Penilaian:
0 = tidak dilakukan
1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 6 Checklist Memberi Makanan Melalui NGT

CHECKLIST
MEMBERI MAKANAN MELALUI NGT

No

Aspek Penilaian

Tanggal

. Persiapan Alat

Makanan cair yang hangat

Corong dan spuit

Air matang/the

Bila ada obat, dihaluskan dan dilarutkan dengan air putih secukupnya

Stetoskop

Serbet makan/tissue

Sarung tangan dalam tempanya

XNV W

Waskom berisi larutan klorin 0,5%

Nilai A

B. Persiapan Pasien

9.

Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan

10.

Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

11. | Memeriksa perut pasien kembung atau tidak
12. | Mengatur pasien dalam posisi semi fowler, kepala dimiringkan
13. | Mengontrol kembali posisi selang NGT dengan cara auskultasi dan

aspirasi

14.

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

15.

Meletakkan serbet dibawah selang NGT (melindungi dari makanan
yang tercecer).

16.

Memakai sarung tangan

17.

Tutup selang/klem dilepas sambil dijepit dgn jari sehingga udara tidak
masuk melalui selang

18. | Memasang corong pada selang sambil selang tetap dijepit

19. | Memasukkan cairan makanan/obat secara perlahan-lahan melalui
dinding corong sambil jepitan pada selang di buka.

20. | Memasukkan air putih guna membilas, lalu selang ditutup/diklem

kembali

21. | Merapikan pasien dan membereskan peralatan
22. | Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan klorin 0,5%
23. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
24. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
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T 1
No Aspek Penilaian angea
25. | Ramah, sopan dan sabar
26. | Hati-hati dan teliti
27. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
28. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A,B,Cdan D) x 100
56
Tegal, .ccoovevieiiiriien
Penguji
(creeerermrrne e e e s )

Catatan Penilaian:
0 = tidak dilakukan
1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 7 Checklist Memasang Kateter Menetap
CHECKLIST
MEMASANG KATETER MENETAP
Tanggal

No Aspek Penilaian

A. Persiapan Alat

Bak instrumen steril/set kateter berisi : ( sarung tangan,
1. | duk streril, folley kateter, kapas steril, pinset steril, Spuit 20
cc)

Kateter folley sesuai dengan ukuran

Korentang

Urine bag

NaCL 0,9% atau aquades steril sebanyak yg dibutuhkan
untuk balon kateter (15-20cc)

Perlak

2
3
4.
5. | Pelumas/jeli
6
7
8

Plester & gunting

9. | Selimut mandi

10. | Larutan antiseptik/larutan pembersih

11. | Kapas sublimat/DTT

12. | Kassa dalam tempatnya

13. | Bengkok

14. | Waskom berisi larutan klorin 0,5%

Nilai A

B. Persiapan Pasien

15. | Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan

16. | Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

17. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

18. | Memasang selimut mandi dan tarik selimut tidur

19. | Melepas pakaian bagian bawah

20. | Mengatur posisi untuk pemasangan kateter :
e Wanita :Dorsal recumbent
e Pria : Supinasi

21. | Memasang perlak dibawah bokong dan mendekatkan
bengkok dekat bokong pasien

22. | Meletakkan set kateter di antara kedua tungkai bawah
pasien dengan jarak minimal 4 cm dari perineum pasien

23. | Membuka set kateter

24. | Menggunakan sarung tangan steril

25. | Memasang duk di daerah genetalia pasien

26. | Membuka daerah meatus

e Wanita : Buka labia dengan menggunakan jari telunjuk
dan ibu jari tangan kiri, lalu sedikit ditarik ke atas

e Pria : Pegang daerah di bawah gland penis dengan jari
dan telunjuk, preputium ditarik ke bawah
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No Aspek Penilaian Tanggal
27. | Mebersihkan daerah meatus dengan kapas
e Wanita : Bersihkan daerah labia luar terakhir bagian
meatus, kapas hanya sekali dipakai
e Pria : Bersihkan dengan arah melingkar dari meatus
keluar, minimum 3 X
28. | Melumasi ujung kateter dengan pelumas
e Wanita: 2,5-5 cm
e Pria :12,5-17,5cm
29. | Memasukkan Kkateter dengan pelan-pelan, dan pasien
dianjurkan untuk tarik nafas.
e Wanita : Sepanjang 5-7,5 cm sampai urin keluar
e Pria :Sepanjang 17,5-23 cm sampai urin keluar
Jika waktu memasukkan kateter terasa adanya tahanan
jangan dilanjutkan.
30. | Menampung urin ke dalam bengkok
31. | Mengisi balon kateter dengan NaCL/aquades sebanyak yang
ditentukan, menggunakan spuit tanpa jarum
32. | Menarik kateter perlahan-lahan sampai ada tahanan balon
33. | Menghubungkan ujung kateter keselang penampung/urin
bag
34. | Fiksasi kateter menggunakan plester
35. | Mengantung urin bag dengan posisi lebih rendah dari pada
vesica urinaria.
36. | Merapikan pasien dan membereskan peralatan
37. | Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan klorin
0,5%
38. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
39. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
40. | Ramah, sopan dan sabar
41. | Hati-hati dan teliti
42. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
43. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A,B,Cdan D) x 100
86
Catatan Penilaian:
Tegal, ..cooovvvviiiree
0 = tidak dilakukan Penguji
1 = dilakukan tidak sempurna
2 = dilakukan sempurna (ereermmrreersrree e e e e )
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Lampiran 8 Checklist Perawatan Luka Operasi (Ganti Balut)

CHECKLIST
PERAWATAN LUKA OPERASI (Ganti Balut)

Tanggal

No Aspek Penilaian

. Persiapan Alat

Bak instrument berisi : sarung tangan 2 pasang, pinset anatomis
& cirurgis, kasa steril, depres, Lidi waten

Bengkok

Waskom berisi larutan klorin 0,5%

Gunting plester & plester

Betadine dalam kom kecil

Tempat sampah medis (kantung tahan air untuk sampah)

Perlak

Larutan NacCl 0,9%

O|R (N s Wi =

Kapas alcohol

Nilai A

B. Persiapan Pasien

10. | Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan

11. | Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

12. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

13. | Mengatur posisi pasien senyaman mungkin

14. | Memasang perlak dan pengalas dibawah luka

15. | Memakai sarung tangan

16. | Mengolesi plester dengan kapas alkohol, agar mudah dan tidak
sakit saat plester dibuka

17. | Membuka plester dan kassa dengan menggunakan pinset

18. | Membuang balutan kotor pada bengkok. Melepas sarung
tangan dengan menarik bagian dalam keluar dan buang
kebengkok

19. | Memakai sarung tangan steril

20. | Mengkaji luka (tekan daerah sekitar luka, lihat luka sudah
kering/basah/keluar pus/cairan dari tempat luka serta melihat
penutupan kulit dan integritas kulit)

21. | Membersihkan luka dengan larutan antiseptic atau larutan
garam fisiologis (gunakan satu kasa untuk setiap kali usapan,
bersihkan dari area yang kurang terkontaminasi ke area
terkontaminasi)

22. | Membuang kasa yang telah digunakan ke dalam bengkok

23. | Mengeringkan luka dengan menggunakan kasa baru

24. | Memberikan salep antiseptic/obat sesuai dengan program
terapi

25. | Menutup luka dengan kasa steril dan memasang plester (pada
pemasangan kasa, perhatikan serat kasa jangan ada yang
menempel pada luka)
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No Aspek Penilaian Tanggal
26. | Merapikan pasien dan membereskan peralatan
27. | Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan klorin
0,5%
28. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
29. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
30. | Ramah, sopan dan sabar
31. | Hati-hati dan teliti
32. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
33. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A,B,Cdan D) x 100
66

Tegal, .ceeeee e

Penguji

(P )

Catatan Penilaian:
0 = tidak dilakukan
1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 9 Checklist Menjahit Luka

CHECKLIST
MENJAHIT LUKA

Sekolah Vokasi
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

No

Aspek Penilaian

Tanggal

A. Persiapan Alat

1.

Bak instrument berisi : sarung tangan, pinset anatomis &
cirurgis, kasa steril, jarum kulit dan jarum otot, gunting
jaringan, nalfuder

Bengkok

Waskom berisi larutan klorin 0,5%

Perlak

Macam-macam obat anestesi local (lidocain)

Betadin

N O U W N

Benang kulit atau otot

Nilai A

. Persiapan Pasien

Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan

B
8.
9

Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

10. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

11. | Mengatur posisi pasien senyaman mungkin

12. | Memasang perlak dan pengalas dibawah luka

13. | Memakai sarung tangan

14. | Memeriksa daerah luka

15. | Memberikan anestesi local, kajilah teknik untuk
memberikan anestesi local dibawabh ini.

o Isispuit injeksi dengan obat anestesi (lidocain)

e Tusukkan jarum ke ujung atau pojok laserasi atau
sayatan lalu masukkan jarum sepanjang tepi luka

e Aspirasi (tarik pendorong tabung suntik) untuk
memastikan bahwa jarum tidak berada di dalam
pembulu darah.

e Suntikkan anestesi sejajar dengan permukaan luka
pada saat jarum suntik ditarik perlahan-lahan

e Arahkan lagi jarum di daerah disamping,tengah luka
dan ulangi seperti pada langkah pertama sehingga di
setiap sisi luka mendapatkan anestesi local kemudian
ulangi disisi lain dari luka tersebut.

e Tunggu selama dua menit dan biarkan anestesi tersebut
bekerja dan kemudian uji daerah yang dianestesi
dengan cara dicubit dengan pinset anatomi atau
disentuh dengan jarum yang tajam.

16. | Siapkan jarum dan benang. Tempatkan jarum pada

pemegang jarum dengan sudut 902 dan jepit jarum
tersebut.
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17. | Telusuri dengan hati-hati menggunakan satu jari untuk

secara jelas menentukan batas-batas luka (nilai
kedalaman luka dan lapisan jaringan mana yang terluka)

18.

Tusukkan jarum dari robekan paling ujung

19.

Ikat benang dengan membuat simpul, potong ujung
benang dan sisakan sekitar 1,5 cm. lakukan tindakan ini
sampai selesai

20.

Memberikan salep / betadine pada daerah luka

21

Menutup luka dengan kasa steril dan memasang plester
(pada pemasangan kasa, perhatikan serat kasa jangan ada
yang menempel pada luka)

22.

Merapikan pasien dan membereskan peralatan

23.

Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan
klorin 0,5%

24. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
25. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
26. | Ramah, sopan dan sabar
27. | Hati-hati dan teliti
28. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
29. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A, B,CdanD ) x 100
58
Tegal, ..oooviiiiiie e
Penguji
(T

Catatan Penilaian:

0 = tidak dilakukan

1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 10 Checklist Merawat Luka Operasi (Angkat Jahitan)

CHECKLIST
MERAWAT LUKA OPERASI (Angkat Jahitan)

Tanggal

No Aspek Penilaian

. Persiapan Alat

Bak instrumen berisi: sarung tangan, pinset anatomis &
cirurgis, gunting jaringan, kasa steril, depres, lidi waten

Perlak

Waskom berisi larutan klorin 0,5%

Gunting perband & plester

Betadin

Tempat sampah medis (kantung tahan air untuk sampah)

Njo|s|win e e

Bengkok

Nilai A

. Persiapan Pasien

B
8. | Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan
9. | Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

10. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

11. | Mengatur posisi pasien senyaman mungkin

12. | Memasang perlak dan pengalas dibawah luka

13. | Memakai sarung tangan

14. | Mengolesi plester dengan kapas alkohol, agar mudah & tidak
sakit saat plester dibuka

15. | Membuka plester dan kasa dengan menggunakan pinset

16. | Membuang balutan kotor pada bengkok.

17. | Mengkaji luka (meyakinkan luka kering)

18. | Membersihkan luka dengan larutan antiseptik atau betadine
(gunakan satu kasa untuk setiap kali usapan, bersihkan dari
area yang kurang terkontaminasi ke area terkontaminasi)

19. | Membuang kasa yang telah digunakan ke dalam bengkok

20. | Melepaskan jahitan satu persatu selang seling dengan cara :
menjepit simpul jahitan dengan pinset cirurgis dan ditarik
sedikit ke atas kemudian menggunting benang tepat dibawah
simpul yg berdekatan dengan kulit atau pada sisi lain yang
tidak ada simpul

21. | Mengolesi luka dan sekitarnya dengan betadin.

22. | Menutup luka dengan kasa steril dan memasang plester (pada
pemasangan kasa, perhatikan serat kasa jangan ada yang
menempel pada luka)

23. | Merapikan pasien dan membereskan peralatan

24. | Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan klorin
0,5%

25. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
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No Aspek Penilaian Tanggal
26. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
27. | Ramah, sopan dan sabar
28. | Hati-hati dan teliti
29. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
30. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A, B,CdanD ) x 100
60
Tegal, ..oooveiriciiiiir e
Penguji
(P )

Catatan Penilaian:

0 = tidak dilakukan

1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 11 Checklist Memberi Injeksi Intra Cutan

CHECKLIST
MEMBERIKAN INJEKSI INTRA CUTAN

Sekolah Vokasi

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

No Aspek Penilaian Tanggal
A. Persiapan Alat
1. | Bakinstrument kecil
2. | Obat Injeksi dalam vial atau ampul
3. | Kapas dan alcohol dalam tempatnya
4. | Spuitsteril 1 ml
5. | Sarung tangan dalam tempatnya
6. | Alat tulis (bolpoint atau spidol )
7. | Bengkok
Nilai A
B. Persiapan Pasien
8. | Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan
9. | Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

10. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

11. | Mengatur posisi pasien senyaman mungkin (minta pasien
mengekstensi siku lengan dan menopangnya dan lengan
atas diatas permukaan datar)

12. | Membebaskan daerah yang akan disuntik dari pakaian

13. | Memasang pengalas dibawah daerah yang akan disuntik

14. | Memakai sarung tangan

15. | Menghapushamakan/mendisinfeksi kulit dengan kapas
alkohol, secara sirkulair dengan diameter * 5cm,
pertahankan kapas alkohol dekat tangan

16. | Melepas tutup dari jarum dengan menariknya dengan arah
lurus dan memegang spuit dengan ibu jari dan jari telunjuk
tangan yang dominant

17. | Meregangkan kulit tempat injeksi dengan jari telunjuk atau
ibu jari tangan yang tidak dominant

18. | Menusukkan jarum kedalam kulit dengan tangan yang
dominant (jarum dan kulit membentuk sudut 5-159)
sampai terasa tahanan, masukan terus jarum melalui
epidermis sampai kira -kira 3mm dibawah permukaan
kulit

19. | Memasukkan obat berlahan-lahan hingga timbul
gelembung berwarna putih menyerupai gigitan nyamuk
dengan diameter 6 mm kemudian lenyap

20. | Menarik jarum keluar setelah obat dimasukkan, tidak

melakukan massase pada bekas suntikan
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No Aspek Penilaian Tanggal
21. | Memberi tanda dengan pena secara melingkar pada
sekeliling suntikan dengan diameter * 2cm (pada test
alergi)
22. | Merapikan pasien dan membereskan peralatan
23. | Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan
klorin 0,5%
24. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
25. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
26. | Ramah, sopan dan sabar
27. | Hati-hati dan teliti
28. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
29. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A, B,CdanD ) X100
58
Tegal, .ccoovrieire e,
Penguji
(TR )

Catatan Penilaian:
0 = tidak dilakukan
1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 12 Checklist Memberi Injeksi Sub Cutan

CHECKLIST
MEMBERIKAN INJEKSI SUB CUTAN

Sekolah Vokasi
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

No Aspek Penilaian Tanggal
A. Persiapan Alat
1. | Bakinstrument kecil
2. | Obat Injeksi dalam vial atau ampul
3. | Kapas dan alcohol dalam tempatnya
4. | Spuitsteril 3 ml
5. | Sarung tangan dalam tempatnya
6. | Bengkok
Nilai A
B. Persiapan Pasien
7. | Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan
8. | Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

9. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

10. | Mengatur posisi pasien senyaman mungkin (minta pasien
untuk merelaksasi tangan, kaki,atau abdoment tergantung
tempat injeksi yang dipilih)

11. | Membebaskan daerah yang akan disuntik dari pakaian

12. | Memasang pengalas dibawah daerah yang akan disuntik

13. | Memakai sarung tangan

14. | Menghapushamakan/mendisinfeksi kulit dengan kapas
alkohol, secara sirkulair dengan diameter * 5 cm,
pertahankan kapas alkohol dekat tangan

15. | Melepas tutup dari jarum dengan menariknya dengan arah
lurus dan memegang spuit dengan ibu jari dan jari telunjuk
tangan yang dominan

16. | Mengangkat kulit dengan ibu jari dan jari telunjuk tangan
yang tidak dominan

17. | Menusukkan jarum kebawah kulit dengan tangan yang
dominant (jarum dan kulit membentuk sudut 45-909)

18. | Menarik sedikit penghisap untuk aspirasi apakah jarum
masuk pembuluh darah atau tidak

19. | Memasukkan obat berlahan-lahan (apabila dalam aspirasi
tidak terdapat darah, bila ada darah cabut segera spuit dan
ganti dengan yang baru)

20. | Menarik jarum keluar setelah obat dimasukkan, dengan
meletakkan kapas alcohol diatas jarum kemudian tarik
jarum keluar

21. | Melakukan massase pada tempat suntikan

22. | Membantu pasien mendapatkan posisi yang nyaman
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23. | Membereskan peralatan, buang alat suntik dan bekas

vial/ampul obat dengan benar

24,

Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan
klorin 0,5%

25. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
26. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
27. | Ramah, sopan dan sabar
28. | Hati-hati dan teliti
29. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
30. | Menjaga kebersihan
Nilai D

Total Nilai = jumlah nilai (A,B,CdanD) X100
60

Catatan Penilaian:

0 = tidak dilakukan

1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 13 Checklist Memberi Injeksi Intra Musculer
CHECKLIST
MEMBERIKAN INJEKSI INTRA MUSCULER

No Aspek Penilaian Tanggal
A. Persiapan Alat
1. | Bakinstrument kecil
2. | Obat Injeksi dalam vial atau ampul
3. | Kapas dan alcohol dalam tempatnya
4. | Spuit steril 3 ml
5. | Sarung tangan dalam tempatnya
6. | Bengkok

Nilai A

B. Persiapan Pasien

7. | Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan

8. | Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

9. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

10. | Mengatur posisi pasien senyaman mungkin (minta
klien berbaring datar, miring atau tengkurap atau
minta klien duduk tergantung pada tempat injeksi

11. | Membebaskan daerah yang akan disuntik dari pakaian

12. | Memasang pengalas dibawah daerah yang akan
disuntik

13. | Memakai sarung tangan

14. | Menghapushamakan/mendisinfeksi kulit dengan kapas
alkohol, secara sirkulair dengan diameter + 5 cm,
pertahankan kapas alkohol dekat tangan

15. | Melepas tutup dari jarum dengan menariknya dengan
arah lurus dan memegang spuit dengan ibu jari dan jari
telunjuk tangan yang dominan

16. | Mengangkat kulit dengan ibu jari dan jari telunjuk
tangan yang tidak dominan

17. | Menusukkan jarum kebawah kulit dengan tangan yang
dominant (jarum dan kulit membentuk sudut 902)

18. | Menarik sedikit penghisap untuk aspirasi apakah jarum
masuk pembuluh darah atau tidak

19. | Memasukkan obat berlahan-lahan (apabila dalam
aspirasi tidak terdapat darah, bila ada darah cabut
segera spuit dan ganti dengan yang baru)

20. | Menarik jarum keluar setelah obat dimasukkan, dengan
meletakkan kapas alcohol diatas jarum kemudian tarik
jarum keluar

21. | Melakukan massase pada tempat suntikan

22. | Membantu pasien mendapatkan posisi yang nyaman
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No Aspek Penilaian Tanggal
23. | Membereskan peralatan, buang alat suntik dan bekas

vial/ampul obat dengan benar

24,

Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan
klorin 0,5%

25. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

26. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C

D. Sikap

27. | Ramah, sopan dan sabar

28. | Hati-hati dan teliti

29. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien

30. | Menjaga kebersihan
Nilai D

Total Nilai = jumlah nilai (A,B,CdanD) X100
60

Tegal, coooocee e

Penguji

Catatan Penilaian:

0 = tidak dilakukan

1 = dilakukan tidak sempurna
2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 14 Checklist Memberi Injeksi Intra Vena

CHECKLIST
MEMBERIKAN INJEKSI INTRA VENA

Sekolah Vokasi

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

No

Aspek Penilaian

Tanggal

. Persiapan Alat

Bak instrument kecil

Obat Injeksi dalam vial atau ampul

Kapas dan alcohol dalam tempatnya

Spuit steril 3 ml

Sarung tangan dalam tempatnya

Bengkok

Karet pembendung vena/tourniquet

Betadin dalam tempat nya

OO | UTB W =

Plester dan gunting plester

Nilai A

B. Persiapan Pasien

10.

Memberitahukan pasien tindakan yang akan dilakukan

11.

Menjelaskan tujuan dari tindakan tersebut

Nilai B

C. Prosedur Tindakan

12.

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir

13.

Mengatur posisi pasien senyaman mungkin

14.

Membebaskan daerah yang akan disuntik dari pakaian

15. | Mencari daerah yang terlihat jelas venanya

16. | Memasang pengalas dibawah daerah yang akan disuntik
17. | Memakai sarung tangan

18. | Mengikat bagian diatas daerah yang akan disuntik

dengan karet pembendung/turniquet, menganjurkan
pasien mengepalkan tangannya dengan ibu jari di dalam
genggaman

19.

Menghapushamakan/mendisinfeksi kulit dengan kapas
alkohol, secara sirkulair dengan diameter * 5cm,
pertahankan kapas alkohol dekat tangan

20.

Melepas tutup dari jarum dengan menariknya dengan
arah lurus dan memegang spuit dengan ibu jari dan jari
telunjuk tangan yang dominan

21.

Menegangkan kulit dengan tangan yang tidak dominan

22.

Menusukkan jarum kedalam vena dengan tangan yang
dominan (jarum dan kulit membentuk sudut + 209)

23.

Menarik sedikit penghisap untuk aspirasi apakah jarum
sudah masuk vena, jika terlihat adanya darah pada jarum
spuit

24.

Membuka karet pembendung, menganjurkan pasien
membuka tangannya dan memasukkan obat perlahan-
lahan kedalam vena
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No

Aspek Penilaian

Tanggal

25.

Menarik jarum keluar setelah obat dimasukkan, dengan
meletakkan kapas alkohol diatas jarum kemudian tarik
jarum keluar sambil melakukan penekanan dengan
menggunakan kapas alkohol pada area penusukkan

26.

Menutup area penusukkan dengan menggunakan kasa
steril yang diberi betadin

27.

Membantu pasien mendapatkan posisi yang nyaman

28.

Membereskan peralatan, buang alat suntik dan bekas
vial/ampul obat dengan benar

29.

Melepas sarung tangan dan merendam dalam larutan
klorin 0,5%

30. | Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
31. | Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
Nilai C
D. Sikap
32. | Ramah, sopan dan sabar
33. | Hati-hati dan teliti
34. | Menjaga Privasi dan Kenyamanan Pasien
35. | Menjaga kebersihan
Nilai D
Total Nilai = jumlah nilai (A,B,CdanD ) x 100
70
Tegal, .o
Penguji
(T

Catatan Penilaian:

0 = tidak dilakukan

1 = dilakukan tidak sempurna

2 = dilakukan sempurna
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Lampiran 15 Formulir Target Kompetensi KDK

TARGET KOMPETENSI KETERAMPILAN DASAR PRAKTIK KLINIK MAHASISWA
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

No Kompetensi Target
1. | Menyiapkan dan memberikan Oksigen 10
2. | Menyiapkan tempat tidur
a. Tempat tidur terbuka 5
b. Tempat tidur tertutup 5
c. Tempat tidur pasca operasi 5
3. | Memandikan pasien 2
4. | Pemberian Nutrisi dan cairan
a. Memasang Infus 5
b. Melepas Infus 5
c. Memasang Nasogastric Tube (NGT) 1
d. Memberikan makan melalui NGT 2
5. | Membantu Eliminasi
a. Memasang Kateter menetap 2
b. Melepas kateter menetap 2
6. | Pengkajian tanda-tanda vital
a. Menghitung Nadi 30
b. Menghitung Pernafasan 30
c. Mengukur Tekanan Darah 30
d. Mengukur Suhu 30
7. | Kebutuhan aktifitas dan istirahat
a. Memberikan posisi fowler 5
b. Memberikan posisi semi fowler 5
c. Memberikan posisi sims 5
d. Memberikan posisi litotomi 5
e. Memberikan posisi genu pectoral 5
f. Memberikan posisi dorsal recumben 5
g. Memberikan posisi trendelenbreg 5
8. | Menyiapkan dan melaksanakan transfusi darah 2
9. | Menyiapkan pasien untuk pemeriksaan diagnostik
a. Rontgen 5
b. USG 5
10. | Menyiapkan bahan dan pengiriman bahan untuk pemeriksaan
a. Urine
b. Faeces 2
c. Darah 2
d. Sputum 2
2
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No Kompetensi Target
11. | Pemrosesan alat
a. Dekontaminasi 5
b. Mencuci alat yang sudah tidak steril 5
c. Sterilisasi 5
12. | Perawatan Luka
a. Hecting 5
b. Mengganti Balutan 10
¢. Hucting Up 5
13. | Pemberian Obat
a. Menyiapkan dan Memberikan Obat Oral 20
b. Menyiapkan dan Memberikan Obat Sub Lingual 10
c. Menyiapkan dan Memberikan Obat Nebulizer 5
d. Menyiapkan dan Memberikan Obat Bukal 5
e. Menyiapkan dan Memberikan Obat Rektal 5
f. Menyiapkan dan Memberikan Obat Parenteral
1) IM 10
2) IC 10
3) SC 5
4) IV 2
5) IV Per bolus 10
TOTAL TARGET 336
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Lampiran 16 Rekapitulasi Kompetensi Praktik Klinik KDK

1. Menyiapkan dan Memberikan Oksigen (Target 10)

REKAPITULASI KOMPETENSI

Sekolah Vokasi
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
2. Menyiapkan Tempat Tidur Terbuka (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
3. Menyiapkan Tempat Tidur Tertutup (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
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Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
5. Memandikan Pasien (Target 2)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
6. Memasang Infus (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
7. Melepas Infus (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
8. Memasang NGT (Target 1)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
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9. Memberikan Makan melalui NGT (Target 2)

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
10.Memasang Kateter Menetap (Target 2)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
11.Melepas Kateter Menetap (Target 2)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
12.Menghitung Nadi (Target 30)
Paraf
No | Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
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18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

13.Menghitung Pernafasan (Target 30)

No

Nama Pasien

JK

Diagnosa

Paraf

Pembimbing

Lahan

Pembimbing

Institusi
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25

26

27

28

29

30

14.Mengukur Suhu (Target 30)

No

Nama Pasien

JK

Diagnosa

Paraf

Pembimbing

Lahan

Pembimbing

Institusi
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15.Mengukur Tekanan Darah (Target 30)

No

Nama Pasien

JK

Diagnosa

Paraf

Pembimbing | Pembimbing

Lahan

Institusi
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16.Memberikan Posisi Fowler (Target 5)

No

Nama Pasien

JK

Diagnosa

Paraf

Pembimbing | Pembimbing

Lahan

Institusi
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4

5

17.Memberikan Posisi Semi Fowler (Target 5)

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
18.Memberikan Posisi Sims (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
19.Memberikan Posisi Litotomi (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
20.Memberikan Posisi Genu Pectoral (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
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4

5

21.Memberikan Posisi Dorsal Recumben (Target 5)

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
22.Memberikan Posisi Trendlenberg (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
23.Menyiapkan dan Melaksanakan Transfusi Darah (Target 2)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
24.Menyiapkan Pasien untuk Pemeriksaan Rontgen (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5

65




by

Universitas
Harkat Negeri

Sekolah Vokasi
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

25.Menyiapkan Pasien untuk Pemeriksaan USG (Target 5)

Paraf

No

Nama Pasien

JK

Diagnosa

Pembimbing
Lahan

Pembimbing
Institusi

G| WiIN| -

26.Menyiapkan Bahan dan Pengiriman Bahan untuk Pemeriksaan Urin (Target 2)

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2

27.Menyiapkan Bahan dan Pengiriman Bahan untuk Pemeriksaan Feses (Target 2)

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2

28.Menyiapkan Bahan d

an Pengiriman Bahan untuk Pemeriksaan Darah (Target 2)

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2

29.Menyiapkan Bahan dan Pengiriman Bahan untuk Pemeriksaan Sputum (Target 2)

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
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30.Melakukan Dekontaminasi (Target 5)

Sekolah Vokasi
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Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
31.Mencuci Bahan Habis Pakai (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
32.Melakukan Sterilisasi (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
33.Melakukan Hecting (Target 2)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
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34.Mengganti Balutan Luka (Target 10)

Sekolah Vokasi
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

No

Nama Pasien

JK

Diagnosa

Paraf

Pembimbing
Lahan

Pembimbing
Institusi

O 0| || U1 | D | W| N -

[N
o

35.Mengangkat Jahitan (Target 5)

No

Nama Pasien

JK

Diagnosa

Paraf

Pembimbing
Lahan

Pembimbing
Institusi

G| W[ N| -

36.Menyiapkan dan Memberikan Obat Oral (Target 20)

No

Nama Pasien

JK

Diagnosa

Paraf

Pembimbing
Lahan

Pembimbing
Institusi

OO0 ||| U1 D W -
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[\

[N
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14

15

16

17

18

19

20

37.Menyiapkan dan Memberikan Sub Lingual (Target 10)

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
38.Menyiapkan dan Memberikan Obat Nebulizer (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
39.Menyiapkan dan Memberikan Obat Bukal (Target 5)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi

G| W[ N| -
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40.Menyiapkan dan Memberikan Obat Rectal (Target 5)

Sekolah Vokasi

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
41.Menyiapkan dan Memberikan Obat IM (Target 10)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
42.Menyiapkan dan Memberikan Obat IC (Target 10)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
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43.Menyiapkan dan Memberikan Obat SC (Target 5)
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Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
44.Menyiapkan dan Memberikan Obat IV (Target 2)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
45.Menyiapkan dan Memberikan Obat IV Perbolus (Target 10)
Paraf
No Nama Pasien | JK Diagnosa Pembimbing | Pembimbing
Lahan Institusi
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
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Lampiran 17 Formulir Penilaian Sikap

Nama Mahasiswa

FORMULIR PENILAIAN SIKAP
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

Sekolah Vokasi

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

NIM e —————
Ruang/ Tempat Praktik e —————
Tanggal Praktik =~ s
Nilai
No Aspek yang dinilai Sangat Kurang | Cukup Baik
el @ | 6 | @
(€3]
Etika
1 Berlaku sopan dan santun terhadap klien, perawat/
bidan serta pembimbing dalam melaksanakan tugas
Prakarsa
2 Kemampuan untuk mengajukan gagasan-gagasan yang
bermanfaat bagi kepentingan individu/ kelompok
Disiplin
3 Kemampuan untuk hadir tepat waktu dan dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu
Kerjasama
4 Kemampuan untuk menyelesaikan tugas bersama dan
bergaul sesama teman, perawat/ bidan serta
pembimbing
Tanggung Jawab
5 Bertanggung jawab terhadap pekerjaan dan tugas atas
diri sendiri dan tidak saling menyalahkan pihak lain
apabila ada kekurangan
Kerapihan Diri
6 Menggunakan seragam lengkap sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan rapih dalam berbusana
Jumlah
Nilai Akhir = Jumlah
6
Tegal, .o
Pembimbing Klinik/CI
(cermrermerermemmsessens e seesaees )

Nilai batas lulus keterampilan Dasar Kebidanan = 3,25 (B)

Y= o= ) 0
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Lampiran 18 Formulir Penilaian Keterampilan Mahasiswa Saat Praktik

FORMULIR PENILAIAN KETERAMPILAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

Nama Mahasiswa Cetreee ettt se e e srnanes

NIM et s e
Ruang/ Tempat Praktik eeseeser e e R e R
Tanggal Praktik SO PTTTRN
Nilai
No Aspek yang dinilai ;3:53; Ku(rza)ng Clzl;;lp B(z:)k
(1)
Persiapan
1 a. Persiapan Alat
b. Persiapan Lingkungan
c. Persiapan Klien
Prosedur
) a. Ketepatan melaksanakan prosedur
b. Prisip pencegahan infeksi
c. Hasil tindakan dan dokumentasi
Responsi
3 a. Relevansi ketepatan jadwal
b. Kemampuan berargumentasi
c. Sikap saat tanya jawab
Jumlah
Nilai Akhir = Jumlah
3
Tegal, .o
Pembimbing Klinik/CI
(cermrermmrermeemseessesseeeseesnees )
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Lampiran 19 Formulir Rekapitulasi Nilai Mahasiswa Saat Praktik

FORMULIR REKAPITULASI NILAI PRAKTIK KLINIK KDK
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

Nama Mahasiswa

NIM

Ruang/ Tempat Praktik
Tanggal Praktik

NO NILAI SIKAP (NS) NILAI KETERAMPILAN (NK) NILAI AKHIR

NA = (NS + NK)/2

Nilai batas Lulus: 3,25

Kritik dan Saran:

Keterangan Nilai:
1 = Sangat kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
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Lampiran 20 Formulir Penilaian Bimbingan Perasat Mahasiswa

Nama Mahasiswa
NIM

Tanggal Praktik
Tempat Praktik

FORMULIR PENILAIAN BIMBINGAN LAPORAN PERASAT
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

NO

ASPEK YANG DI NILAI

NILAI

1. | Kesesuaian target

Penguasaan kasus dan teori

3. | Ketepatan waktu pengumpulan laporan perasat

JUMLAH

Nilai = Total nilai : 3

Keterangan nilai :

A:
: 68-78
:56-67
:41-55
1 <40

m o oW

79-100

Kritik dan saran :

Tegal., e

Pembimbing Institusi
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Lampiran 21Formulir Hasil Supervisi Mahasiswa Saat Praktik

HASIL SUPERVISI MAHASISWA PRAKTIK KLINIK KDK
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT
NEGERI
Hari/tanggal
Tempat/ Ruang

Nama Pencapaian Hasil

No. . Target
Mahasiswa (Perasat)

a. Etika

. Pengetahuan

oo

Keterampila

n

. Kehadiran

Masalah

Etika

. Pengetahuan

o oTole o

Keterampila

n

. Kehadiran

Masalah

Etika

. Pengetahuan

o T eea

Keterampila

n

. Kehadiran

Masalah

Etika

. Pengetahuan

o Tple

Keterampila

n

d. Kehadiran

e. Masalah

1 (TR ) CI//Pembimbing Lahan (...

Praktik

3 e ——— (P ) Pembimbing Institusi (P
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Lampiran 22 Formulir Kendala Mahasiswa Saat Praktik

PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN

KENDALA MAHASISWA

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

Sekolah Vokasi

Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

No

Hari/
tanggal

Nama
Mahasiswa

Tempat
Praktik

Permasalahan

Penanganan

Evaluasi

Tindak lanjut
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Lampiran 23Daftar Hadir Mahasiswa Saat Praktik

Sekolah Vokasi
Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

DAFTAR HADIR MAHASISWA
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI

TEMPAT: ....ccccivcvenmnennrssnnssssennss RUANGAN: i e
Nama : ..o s s s
NIM
No Hari/Tanggal Datang TTD Pulang TTD TTD Petugas
Pukul Pukul RS
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
0.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
Mengetahui, Tegal, .cooeioe i
Koordinator Praktik Klinik Pembimbing Lahan/CI
(SRR ) (RS

78




@\

Universitas Sekolah Vokasi
Harkat Negeri Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

Lampiran 24. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal et R
Tempat Praktik e
Ruang e ———————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 25 Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal et R
Tempat Praktik e
Ruang e ———————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 26. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal et s e e e
Tempat Praktik et ————————
Ruang e ————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 27. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal et ————————
Tempat Praktik ettt
Ruang e ———————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,

CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 28. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 26. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 30. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 27. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 28. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 29. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 30. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 31. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 32. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 33. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 34. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 39. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 35. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 36. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 37. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 38. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 39. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 40. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 41. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 42. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 43. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 49. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 44. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 45. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 46. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 47. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan

108



@\

Universitas Sekolah Vokasi
Harkat Negeri Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan

Lampiran 48. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 49. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 50. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 51. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 52. Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal e
Tempat Praktik e —————————
Ruang D ————————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 53 Formulir Laporan Kegiatan Harian

LAPORAN KEGIATAN HARIAN
PRAKTIK KLINIK KETERAMPILAN DASAR KEBIDANAN
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEBIDANAN UNIVERSITAS HARKAT NEGERI
Hari/ Tanggal et R
Tempat Praktik e
Ruang e ———————————

Jam Kegiatan Ket

Mengetahui,
CI/Pembimbing Ruangan
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Lampiran 54. Formulir Konsultasi Mahasiswa
FORMULIR KONSULTASI MAHASISWA
NAMA
NIM
PEMBIMBING ASKEB
NO HARI/ TEMA KONSULTASI HASIL KONSULTASI TTD
TANGGAL PEMBIMBING
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Lampiran 55 Formulie Laporan Perasat

LAPORAN PERASAT

A. Pengkajian

NAmMa PaSieN .o —————————————
Umur PP
Jenis Kelamin @ ...t ae e e ne e eeans
Diagnosa R
Alamat et eeeeetMeeeesesreeeeesesstesessesssssesessssssesessstesesesssteteesesasteesenessteesenareseseenarenreeanans
No. RM et eeeeeeeeerseereeeeeseeeseseessasseseesesssreeeseasteeeesensateseeeeneasteeeenaaeaeeeenaeaeeeennneneeennans

B. Persiapan Alat
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E. Evaluasi

a. Subjektif

b. Objektif
Tegal....coovevrerireenes
Mahasiswa
(cermernrmemeesseesssee e ssssesnns )

Mengetahui
CI Lahan, Pembimbing Institusi,
((omrermmernmersersseesseessenans ) ((ememrrermeemsems e ssees s )
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Lampiran 56 Contoh Laporan Perasat

Menyiapkan dan memberikan Oksigen dengan Kanul Nasal

A. Pengkajian

Nama Pasien :

Umur

Jenis Kelamin :

Diagnosa

Alamat

No.RM

B. Persiapan pasien

N o s W

Tabung oksigen lengkap dengan flow meter, humidifier dan manometer
Kanul nasal

Alat pencatat/alat tulis

Pelumas/ jeli

Tissue

Bengkok

Plester dan gunting plester (bila diperlukan)

C. Persiapan Alat

1.

Menjelaskan pada pasien tindakan yang akan dilakukan yaitu memasang selang
oksigen pada hitung pasien untuk memberikan bantuan oksigen
Menjelaskan tujuannya yaitu agar nafas pasien tidak terasa sesak lagi

Membantu membersihkan jalan nafas pasien

D. Prosedur Tindakan

1.
2.
3.

Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
Mengontrol flow meter, humidifier dan manometer

Mengatur posisi pasien senyaman mungkin dengan posisi semi fowler
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4. Memasang selang nasal kanul pada perangkat oksigen, sebelumnya periksa
dahulu untuk memastikan O2 lancar
5. Mengatur aliran oksigen sesuai program terapi
6. Memasang kanul secara tepat pada hidung dan mengatur lubang kanul yang
elastis sampai benar-benar pas menempati hidung dan nyaman bagi pasien.
7. Memfiksasi selang dengan plester
8. Mengalasi selang dengan kasa pada telinga dan tulang pipi
9. Memberikan oksigen sesuai advis dokter yaitu 3 liter
10. Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir
11. Memberitahu pasien bahwa tindakan sudah selesai dilakukan
12. Memberitahu pasien bila ada keluhan sesak lagi bisa menghubungi perawat di
ruangan

13. Mendokumentasikan tindakan yang telah dilakukan

E. Evaluasi

a. Subjektif
- Pasien mengatakan sudah tidak merasa sesak lagi
- Pasien mengatakan merasa nyaman dengan posisinya saat ini

b. Objektif
- Selang 02 terpasang dengan baik, 02 diberikan sesuai advis dokter yaitu 3

liter

- Pasien terlihat nyaman dengan posisinya saaat ini

- Pernafasan pasien 22 x/ menit
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